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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan bagian mutlak dari
rencana pembangunan nasional bangsa Indonesia. Kemajuan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi sudah memberi dampak positif yang sangat
besar dalam pelaksanaan pembangunan terutama di bidang pendidikan, baik
pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan merupakan salah satu
bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat
perkembangan baik dari potensi dirinya maupun melalui proses pembelajaran
dan/ atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat serta
mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas yang merupakan modal
dasar sekaligus menjadi kunci keberhasilan pembangunan nasional, yang
bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa dengan
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas diera globalisasi
dimasa yang akan datang.

Sedikitnya ada tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang pernah diungkapkan oleh mantan

Menteri Pendidikan Nasional Wardiman Djoyonegoro, dalam wawancaranya



dengan Telivisi Pendidikan Indonesia tanggal 16 Agustus 2004, yaitu sarana
gedung, buku yang berkualitas dan guru serta tenaga kependidikan yang
profesional.

Tujuan pendidikan berdasarkan undang-undang sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa:

“‘Pendidikan Nasional berfungsi mengebangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan sangat mendasar bagi
manusia karena dengan pendidikan, kehidupan dapat berkembang maju,
dalam undang-undang tentang sikdinas pasal 3 No 20 tahun 2003 berkenan

dengan pendidikan adalah sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembang potensi perserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang
demokratis dan bertanggung jawab.®

! E.Mulyana Mulyasa, M.Pd, Menjadi Guru Profesional ( Bandung Rosdakarya . 2007 ), h.3

2 Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
( Jogjakarta : Bening, 2010), h. 17

>UU RI. NO 20 tahun 2003, Tentang sistem pendidikan nasional tahun 2003 (Jakarta: asa mandiri
2006) h. 53



Hal ini merupakan tantangan besar bagi institusi pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Salah satu faktor yang
mempengaruhi mutu pendidkan di sekolah adalah kompetensi guru. Tugas
seorang guru bukan mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya, tetapi
juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa melalui
pendekatan mengajar yang tepat dan menciptakan kondisi kelas yang
kondunsif sehingga merangsang keingintahuan siswa serta menimbulkan
motivasi belajar bagi siswa.

Pekerjaan mendidik mencangkup banyak hal, yaitu segala sesuatu
yang berhubungan dengan perkembangan manusia. Mulai dari
perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan,
sosial, sampai kepada perkembangan iman, semuanya ditangani oleh
pendidik. [Imu pengetahuan berupa materi pelajaran adalah alat, bukan
tujuan di dalam proses pendidikan siswa. Di lingkungan sekolah siswa harus
dibantu agar dapat memanfaatkan materi pengetahuan itu bagi kehidupannya
baik sebagai individu, maupun sebagai anggota masyarakat, bangsa, dan
negara. Berarti mendidik bermaksud membuat manusia menjadi lebih
sempurna, membuat manusia meningkatkan hidupnya dari kehidupan
alamiah menjadi berbudaya.

Dengan dicanangkannya program pendidikan dasar 9 tahun
membawa konsekuensi terjadinya perubahan fungsi dan karakteristik

pendidikan di Indonesia terutama di tingkat sekolah dasar. Secara



keseluruhan diharapkan pendidikan dapat menghasilkan manusia yang
berkembang secara utuh sehingga dapat berperan aktif dalam pembangunan
negaranya. Pendidikan di SD tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai
sarana sosialisasi melainkan harus dapat menumbuhkan potensi anak didik.*

Tingkat sains dan teknologi yang dicapai oleh suatu bangsa digunakan

sebagai tolak ukur untuk kemajuan bangsa itu. Di masa yang akan

datang abad ke-22, kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh
kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki suatu bangsa dalam
menguasai iimu pengetahuan dan teknologi.”

Penguasaan teknologi sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Di tingkat sekolah dasar materi yang membekali siswa
dalam penguasaan teknologi yang berhubungan dengan sumber daya alam
diantaranya adalah mata pelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan dasar
teknologi, sedangkan teknologi adalah tulang punggung pembangunan.
Suatu teknologi tidak akan berkembang dengan pesat apabila tidak didasari
pengetahuan dasar yang memadai. Pengetahuan dasar untuk teknologi
adalah materi pelajaran IPA.

Menyadari pentingnya materi pelajaran IPA, maka ketika guru
menyampaikan pembelajaran tersebut dilakukan dengan kegiatan yang
menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan dan mudah memahami

pembelajaran IPA tersebut. Akan tetapi, pada kenyataannya di SDN Kapuk

02 pagi Jakarta Barat proses pembelajaran IPA tidak seperti itu sehingga

* Muslichach Asy’ari, Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Dalam Pembelajaran Sains
di Sekolah Dasar, (Jakarta : Depdiknas, 2006), h. 1
> Usman Sa matowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta : PT. Indeks, 2010), h. 2



tidak menarik bagi siswa, hal ini dikarenakan guru kurang mengembangkan
materi yang akan disampaikan. Padahal materi pembelajaran IPA ini yang
akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maka dari itu penyajian materi
IPA ini lebih mudah apabila disajikan dalam bentuk nyata di SDN Kapuk 02

pagi Jakarta Barat .

lImu pengetahuan memegang peranan penting untuk membekali siswa
agar memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dengan menggunakan konsep-konsep IPA. Iimu Pengetahuan Alam
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Tujuan mempelajarai lImu Pengetahuan Alam
diantaranya adalah agar siswa memiliki kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman pembelajaran IPA yang bermanfaat dan dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

IPA melatih anak berfikir kritis dan objektif. Pengetahuan yang benar
artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu,
yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya di terima oleh akal sehat, Objektif
artinya sesuai dengan pengalaman pengamatan melalui panca indera. Oleh
karena itu belajar IPA selayaknya merupakan kebutuhan dan menjadi

kegiatan yang menyenangkan. Namun dalam kenyataan di lapangan masih



banyak saja terdapat guru yang menyampaikan pembelajaran IPA sering
tidak menyenangkan dan tidak menarik bagi siswa, banyak guru yang masih
mengajarkan IPA hanya dengan menggunakan metode ceramah. Siswa
hanya disuruh membaca, mendengar, dan menghafal, siswa juga lebih
banyak hanya duduk pasif mendengarkan penjelasan dari guru, kondisi
seperti ini selalu membuat siswa menjadi bosan, sehingga kurang memberi
kesempatan kepada siswa untuk aktif berinteraksi dengan benda-benda

konkrit.

Guru banyak yang belum menguasai cara-cara mengajarkan IPA
dengan menggunakan strategi yang tepat sehingga siswa tidak sekedar
meniru, dan menghafal materi yang diberikan guru, tetapi siswa dituntut
bersikap kritis terhadap materi pelajaran, keberhasilan pembelajaran juga
tergantung pada sarana dan prasarana serta keahlian guru dalam
menentukan model belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Maka materi yang didapatkan siswa jadi bermakna secara fungsional dan
juga tertanam erat dalam memori sehingga tidak akan mudah dilupakan oleh

siswa.

Terlepas adanya kendala yang harus segera dibenahi, sesungguhnya
yang terpenting adalah kemampuan guru untuk menyiasatinya. Penanaman
sikap-sikap ilmiah melalui metode pengajaran yang tepat dan cenderung

akan berpengaruh pada pembinaan sikap secara keseluruhan terutama sikap



positif terhadap pelestarian lingkungan hidup, dengan dasar itu pembelajaran
harus dikemas menjadi proses perangsang agar potensi yang telah dimiliki
siswa menjadi berkembang dan aktif dalam proses pembelajaran. Keefektifan
metode pembelajaran yang akan digunakan pun harus didukung oleh
kemampuan guru dan kesiapan siswa sebagai peserta didik dalam proses

pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar dapat menyenangkan.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA bukan
disebabkan siswa tidak mampu menyelesaikan soal, tetapi karena siswa tidak
dapat memahami konsep yang terdapat dalam soal IPA tersebut. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran IPA di sekolah, antara
lain pendidikan IPA pada umumnya masih bersifat tekstual bahkan
cenderung hafalan, serta penilaian yang difokuskan pada aspek sumatif
bukan pada aspek formatif yang seharusnya terintegrasi pada proses

pembelajaran.

Seperti halnya di SDN Kapuk 02 Pagi, pencapaian nilai IPA belum
maksimal. Hal ini terlihat dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 65
sedangkan nilai yang dicapai oleh siswa kelas IV hanya mencapai 55. Siswa
berpotensi untuk mendapatkan nilai yang tinggi dan terbaik, tetapi pada
kenyataannya hal itu tidak sesuai dengan yang diharapkan. Masih banyak
guru yang monoton dalam melakukan pembelajaran, dan kurang bervariasi

dalam menggunakan matode/ strategi pembelajaran.



Materi yang diajarkan oleh guru hendaknya bersifat meaningful
learning  (pembelajaran yang bermakna). Menurut Bartlet,
pembelajaran yang bermakna adalah proses pembelajaran yang
membangun makna (input), kemudian prosesnya melalui struktur
kognitif sehingga akan berkesan lama dalam ingatan atau memori
(terjadi rekonstruksi). Pembelajaran secara bermakna mengutamakan
proses terbentuknya suatu konsep daripada menghafalkan konsep
yang sudah jadi. Konsep-konsep tersebut tidak diajarkan melalui
definisi melainkan contoh-contoh yang relevan dengan melibatkan
konsep tertentu yang sudah terbentuk dalam pikiran siswa.®

Pembelajaran menjadi bermakna jika mengajak siswa berfikir dan
memahami materi pelajaran, bukan sekedar mendengar, menerima, dan
mengingat. Setiap unsur materi pelajaran harus diolah dan diinterpretasikan
sedemikian rupa sehingga masuk akal. Sesuatu yang tidak masuk akal tidak
akan lama menempel dalam pikiran, sesuai dengan kenyataan dan sesuai
dengan hasil pengamatan panca indera siswa yang melakukan
pembelajaran. Hal itu menuntut kemampuan guru untuk menerapkan

pendekatan pembelajaran yang cocok dan tepat.

Pada proses pembelajaran IPA, pendekatan yang tepat untuk mata
adalah pembelajaran yang memiliki keterpaduan antara metode, media,
sarana dan prasarana yang menunjang, serta proses pembelajaran yang
memungkinkan siswa memiliki berbagai keterampilan, pengetahuan, dan

sikap ilmiah. Salah satu pendekatan yang tepat dalam pembelajaran IPA

®http://pendidikan sains.blogspot.com/2009



http://pendidikan/

yaitu pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang diyakini sebagai

pendekatan pembelajaran yang tepat.

Untuk menciptakan pembelajaran yang bersifat meaningful learning
dapat menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM), dimana
guru tidak mengajar bagaimana anak menyelesaikan persoalan tetapi
mempresentasikan masalah dan mendorong siswa untuk menemukan cara
mereka sendiri dalam penyelesaian masalah. Pembelajaran ini menjadikan

pengetahuan awal siswa sebagai dasar untuk pengetahuan yang baru.

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat merupakan salah satu
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas. Dalam pembelajaran ini siswa
tidak lagi diposisikan bagaikan bejana kosong yang siap diisi atau siswa
dikondisikan sedemikian rupa untuk menerima pengetahuan dari gurunya.
Siswa kini diposisikan sebagai mitra belajar guru. Guru bukan satu-satunya
pusat informasi dan yang paling tahu, guru hanya salah satu sumber belajar
atau sumber informasi yang lebih diposisikan sebagai fasilitator yang
memfasilitasi siswa untuk dapat belajar dan mengkonstruksi pengetahuanna
sendiri (Hudojo, 1998:5-6).” Sumber belajar juga dapat diperoleh melalui

teman sebaya, perpustakaan, alam, laboratorium, televisi, Koran dan internet.

7http://SyamsumarIin Taha. Model Pembelajaran Konstruktivisme.com/2010
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Adapun pendekatan STM merupakan inovasi pembelajaran IPA yang
berorientasi bahwa IPA sebagai bidang ilmu tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat sehari-hari dan melibatkan siswa secara aktif dalam

mempelajari konsep-konsep IPA yang terkait.®

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemampuan, ingatan dan pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan
teman sebayanya berpengaruh kepada kemampuan menyerap dan perilaku
belajar. Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat
tinggal, dan pergaulan juga siswa dapat menerapkan prinsip IPA untuk
menghasilkan karya sederhana atau solusi pemikiran untuk mengatur

dampak negatif yang mungkin timbul akibat munculnya produk teknologi.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mencoba menyelidiki
peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan pendekatan Sains

Teknologi Masyarakat pada siswa kelas IV sekolah dasar.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi area
penelitian adalah pembelajaran IPA di kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Jakarta

Barat melalui pendekatan STM. Penelitian ini dapat diidentifikasi beberapa

® Muslichach Asy’ari, op.cit, h.62
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masalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN

Kapuk 02 Pagi Jakarta Barat sebagai berikut:

1. Hasil belajar IPA yang masih rendah.

2. Guru kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran yang
sudah lama

3. Siswa terlihat kurang berinteraksi dengan objek yang konkrit.

4. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan pendekatan STM

C. Pembatasan Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi area dan fokus penelitian yang telah diuraikan
di atas maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA di SD melalui
Pendekatan STM pada Kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Kecamatan
Cengkareng Jakarta Barat. Selanjutnya penelitian ini akan dibatasi pada

siswa kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Kecamatan Cengkareng Jakarta Barat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan fokus penelitian maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA di SD melalui pendekatan STM pada siswa kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi

Jakarta Barat?”
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E. Manfaat Hasil Penelitian

Secara umum, penelitian yang berjudul Upaya meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA di SD melalui pendekatan STM
diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teori

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
perbaikan, peningkatan, dan perubahan pada diri perserta didik dalam proses
pembelajaran dan memberikan pengalaman peneliti dalam memberikan ilmu-
iimu yang telah diperoleh selama perkuliahan. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat berdampak positif dalam hasil belajar melaui siklus-siklus
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam mata pelajaran IPA.
2. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk:
a. Bagi Siswa

Dengan menggunakan pendekatan STM, di harapkan penelitian ini
dapat menjadi suatu proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga
siswa dapat meningkatkan lagi hasil belajar IPA.
b. Bagi guru

Sebagai bahan informasi untuk mengembangkan kembali pendekatan
STM yang sesuai dengan masalah dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Sekolah
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Sebagai bahan informasi dan masukan guna untuk lebih
memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar IPA siswa, agar
tercapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan visi dan misi di sekolah.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini sebagai bahan referensi untuk menindak lanjut hasil

penelitian yang sama dengan subjek yang berbeda.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
1. Definisi Hasil Belajar IPA
a. Definisi Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan karena
adanyainteraksi antara individu dengan lingkungannya.® Perubahan tingkah
laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan
sikap (afektif).

Belajar juga merupakan perubahan pada individu yang terjadi melalui
pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya
atau karakteristik seseorang sejak lahir. Belajar bukanlah semata-mata
mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih
bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru

dengan pengetahuan yang sudah dimilikinyadalam format yang baru.°

9Purwanto, Evaluasi Belajar,( yogyakarta Pustaka Belajar, 2009) . h.38
10 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2009) . hi6.
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Menurut pendapat Gagne belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melaui aktivitas.Perubahan-perubahan
tersebut diposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari porese pertumbuhan
seseorang secara alamiah' Gagne pernah mengemukakan perspektifnya
tentang belajar. Salah satu definisi belajar yang cukup simple namun mudah
diingat adalah yang dikemukakan oleh Gagne : “Learning is relatively
permanent change in behavior that result from past experience or purposeful
instruction”. Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif menetap
yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang
bertujuan/ direncanakan.

Definisi lain juga dinyatakan oleh Thorndike dalam Asri Budiningsih
bahwa :

Belajar merupakan proses interaksi antara stimulus dan respon .

Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang kegiatan belajar

seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap

melalui alat indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan

perserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran,
perasaan/tindakan.*?

Proses belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan baru tetapi
lebih menekankan pada pentingnya proses mental siswa memperoleh hasil
belajar yang memperhatikan penataan pembelajaran yang dapat

mengaktifkan memori siswa yang sesuai dengan pengalamannya agar

" Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar,2012), h.2
2 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : PT . Rineka Cipta, 2005), h.21
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informasi baru dapat dipahaminya serta berdampak pada perubahan yang

ditunjukan siswa pada sikapnya sebagai respon dari pengetahuan baru.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa
belajar adalah sebuah proses perubahan perilaku, pengetahuan, dan adanya
tujuan yang ingin dicapai melalui pengalaman belajar, sehingga
pengetahuan, keterampilan dan sikapnya termasuk cara penyesuaian

terhadap lingkungannya berubah.

Belajar yang penting bukan untuk mengulangi hal-hal yang harus
dipelajari tetapi mengerti atau memperoleh kemampuan dasar. Setiap
manusia mempunyai cara tersendiri untuk mengusahakan proses belajar
yang terjadi dalam dirinya. Individu yang berbeda dapat melakukan proses
belajar dengan kemampuan yang berbeda dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Begitu pula individu yang sama mempunyai kemampuan yang

berbeda dalam belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar’. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar bukanlah sekedar

mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah suatu proses usaha yang
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dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.™

Menurut Oemar Hamalik, bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku pada orang tersebut dari yang tidak tahu menjadi
tahu. * Perubahan tingkah laku hasil belajar itu merupakan perubahan
perilaku yang relevan dengan tujuan pembelajaran.Gagne menambahkan
bahwa hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita
berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skema
yang teroganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan
menentukan hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori.'> Ada 5 jenis
kemampuan hasil belajar, yaitu: (a) informasi verbal, (b) keterampilan
intelektual, (c) strategi kognitif, (d) keterampilan motorik, (e) sikap.

Menurut Chaplin seperti dikutip Muhibbin Syah, bahwa hasil belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai
akibat latihan dan pengalaman belajar adalah proses memperoleh respon-
respon sebagai akibat adanya latihan khusus. * Adapun menurut
Romiszowski dalam Anderson dan Krathowhl, hasil belajar ditekankan pada

aspek pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan berkenan dengan

B Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung: Yrama widya, 2010), h.2
" Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2003), h.30.
15 .
Purwanto, Op.cit., h.42
'® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 64
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informasi yang tersimpan didalam otakmanusia setelah ia mengalami proses
belajar.’” Sedangkan keterampilan berkenan dengan tindakan seseorang,
baik tindakan intelektual maupun fisik dalam mencapai tujuan sebagai akibat
proses belajar. Secara rinci pengetahuan dapat dibedakan menjadi empat
jenis, vyaitu: fakta, prosedur, konsep, dan metakognitif. Sedangkan
keterampilan juga dibedakan menjadi empat jenis, yaitu; keterampilan
kognitif, motorik, reaktik dan interaktif.

Hasil belajar siswa yang diharapkan sebagai kemampuan yang utuh
yang mencangkup kemampuan kognitif, kemampuan psikomotor, dan
kemampuan afektif atau perilaku.Hasil belajar bukan sekedar penguasaan
suatu hasil latihan, melainkan adanya perubahan perilaku tahap demi tahap,
baik dalam ranah kognitif, afektif, ataupun psikomotor yang lambat laun
terintegrasi menjadi suatu kepribadian.

Aspek perubahan hasil belajar pada penelitian ini mengacu dengan
pandangan Benyamin Bloom bahwa hasil belajar memiliki ranah kognitif,
afektif dan psikomotor.*® Teori Taksonomi Bloom, menurutnya hasil belajar
mempunyai ranah yang berorientasi pada kemampuan untuk

mengungkapkan makna dan arti dari bahan yang dipelajari siswa.

7 Lorin W. Anderson and David R. Krathwohl, A Taxonomy For Learning, Teaching, and Assesing :A
Revison of Bloom’s Taxonomy Of Educational Objectives, (New York: Longman, 2001) h. 22.

¥ Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Pakar Raya
Pustaka, 2004), h. 71
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Menurut Sudjana, dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Bloom, yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu:

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan menciptakan. Ranah afektif berkenaan dengan
sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak yang meliputi aspek (a) gerak reflex, (b) keterampilan
gerakan dasar, (c) kemampuan perceptual, (d) keharmonisan atau
ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, (f) gerakan eksplesif

dan interpretative. *°

Teori Taksonomi Bloom disempurnakan oleh Anderson yang dikenal
dengan nama Revisi Taksonomi Bloom yang dikutip oleh David R. Krathwohl
dalam Jurnal A Revision of Bloom’s Taxonomy: An Overview, “Structure of
the Cognitive Process Dimension of The Revised Taxonomy: 1. Remember,
2. Understand, 3. Apply, 4. Analyze, 5. Evaluate, 6. Create. SebuahRevisi
taksonomi Bloom: Gambaran, "Struktur Dimensi Proses Kognitif Taksonomi
Revisi: 1.Mengingat, 2.Memahami, 3.Menerapkan, 4.Menganalisis, 5.Menilai,

6.Menciptakan).”

¥ Ibid, h. 22
% pavid R Krathwohl, Jurnal A Revision of Bloom’s Taxnomy: An Overview, (college of Education: The
Ohio State University, 2002), h.215
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Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil
pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana
tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan

komprehensif.

Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan
diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga
domain: kognitif, afektif dan psikomotorik. Potensi perilaku untuk diubah,
pengubahan perilaku dan hasil perubahan perilaku dapat digambarkan

sebagai berikut;

Tabel 2.1

Potensi Pengubahan Tingkah Laku dan Hasil Perubahannya

INPUT PROSES HASIL
Siswa: Proses belajar Siswa:
1. Kognitif mengajar 1. Kognitif
2. Afektif 2. Afektif
3. Psikomotorik 3. Psikomotorik
Potensi perilaku yang | Usaha mengubah Perilaku yang telah
dapat diubah perilaku berubah:
1. Efek pengajaran
2. Efek pengiring

2t Purwanto, op. cit., h. 49
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Domain hasil belajar yaitu:
1. Taksonomi hasil belajar kognitif

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam
kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan
sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan
pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali
informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena
belajar melibatkan otak maka perubahan perilaku akibatnya juga terjadi
dalam otak berupa kemampuan tertentu oleh otak untuk menyelesaikan

masalah.

Taksonomi Bloom yang direvisi Anderson mengklasifikasikan tujuan
kognitif dalam enam level, yaitu (Cl) kemampuan mengingat, (C2)
kemampuan memahami, (C3) kemampuan menciptakan, (C4) kemampuan
menganalisis, (C5) kemampuan mengevaluasi dan (C6) kemampuan
menciptakan. > Guru dapat menggunakan revisi taksonomi bloom yang
direvisi Anderson untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran,
memperbaiki tujuan pembelajaran, dan menerapkan tuntutan dari standar

penilaian.

%2 Lorin W. Anderson and David R. Krathwohl, op.cit, hh. 30-31.
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Pertama, kemampuan ingatan adalah kemampuan yang meminta
siswa untuk mengenal adanya konsep, fakta, istilah, gagasan, dan prinsip
dasar dengan cara mengingat atau menyebutkan kembali, tanpa harus
mengerti dan menggunakannya. Kedua kemampuan pemahaman adalah
kemampuan yang menuntut siswa untuk mampu memahami arti, konsep,
situasi dan fakta. Ketiga, kemampuan penerapan adalah kemampuankognitif
yang menuntut siswa untuk menerapkan pengetahuan pada situasi baru dan
dapat memahami aturan, konsep, situasi dan fakta, lalu mampu menerapkan
dalam memecahkan masalah. Keempat, kemampuan analisis adalah
kemampuan yang menuntut siswa memahami sesuatu, kemudian mampu
menguraikan kedalam unsur-unsur pokoknya dan menentukan bagian-bagian
yang saling berhubungan satu sama lain dan kepada keseluruhan struktur.
Kelima, kemampuan penilaian adalah kemampuan yang menuntut siswa
untuk menilai dan mengambil keputusan berdasarkan dari hasil penilaiannya
sendiri, kriteria dan standar tertentu.Keenam, kemampuan menciptakan yaitu
kemampuan memahami lalu mengorganisasikan ke dalam kesatuan untuk
menghasilkan sesuatu yang menggabungkan bagian-bagian pengetahuan
sehingga membentuk suatu kesatuan dari menjalinkan hubungan bagi situasi

baru.

Keenam kemampuan tersebut merupakan tujuan dari hasil belajar

yang akan diperoleh siswa dalam aspek kognif, sehingga siswa mampu
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mencapai hasil belajar yang maksimal, keenam kemampuan yang harus
diperoleh siswa dalam aspek kognitif ini adalah kemampuan memahami
setiap konsep yang diberikan guru, kemampuan ingatan siswa terhadap
materi yang diberikan guru, kemampuan mengaplikasikan setiap materi yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan menganalisa setiap
permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran, kemampuan
sintesis yaitu siswa mampu menciptkan suatu produk dalam proses

pembelajaran dan yang terakhir yaitu kemampuan penilaian.

2. Taksonomi hasil belajar afektif

Taksonomi hasil belajar afektif merupakan perilaku yang dimunculkan
seseorang sebagai pertanda kecendrungannya untuk membuat pilihan atau
keputusan untuk beraksi di dalam lingkungan tertentu. Beberapa contoh
berikut termasuk kawasan afektif: (a) menganggukkan kepala sebagai tanda
setuju, (b) meloncat dengan muka berseri-seri sebagai tanda kegirangan, (c)
pergi ke gereja atau mesjid sebagai perilaku orang yang beriman kepada

Tuhan YME.

Hasil belajar afektif dikemukakan oleh Krathwohl yang membagi hasil
belajar afektif menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian,

organisasi dan internalisasi. Hasil belajar disusun secara hirarkhis mulai dari
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tingkat yang paling randah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan

kompleks.?®

Kawasan ini dibagi dalam lima jenjang tujuan, yaitu: (1) Penerimaan
(receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah kesedian menerima
rangsangan dengan memberikan perhatian kepada rangsangan yang datang
kepadanya yang meliputi kesadaran akan adanya suatu sistem nilai, ingin
menerima nilai dan memperhatikan nilai tersebut. Misalnya: siswa menerima
sikap jujur sebagai sesuatu yang diperlukan. (2) Partisipasi atau merespon
(responding) adalah kesedian memberikan respons dengan berpartisipasi.
Pada tingkat ini siswa tidak hanya memberikan perhatian kepada rangsangan
tapi juga berpatisipasi dalam kegiatan uuntuk menerima rangsangan yang
meliputi sikap ingin merespon terhadap system, puas dalam memberi respon,
misalnya: bersikap jujur dalam setiap tindakannya. (3) Penilaian atau
penentuan sikap (valuing) adalah kesediaan untuk menentukan pilihan
sebuah nilai dari rangsangan tersebut meliputi penerimaan terhadap suatu
sistem nilai, memilih sistem nilai yang disukai dan memberikan komitmen
untuk menggunakan system nilai tertentu, misalnya jika seorang telah
menerima siakp jujur, ia akan selalu komit dengan kejujuran, menghargai
orang-orang yang bersikap jujur dan ia juga berprilaku jujur. (4) Organisasi

(organization) adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya

2 Purwanto, op.cit.,hh. 51-52
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untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku meliputi memilah dan
menghimpun sistem nilai yang akan digunakan, misalnya berprilaku jujur
ternyata berhubungan dengan nilai-nilai yang lain seperti kedisiplinan,
kemandirian, keterbukaan dan lain-lain. (5) Karakterisasi (characterization)
adalah menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi
pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku
sehari-hari, misalnnya karakter dan gaya hidup seseorang sehingga ia
dikenal sebagai pribadi yang jujur, keteraturan pribadi, sosial dan emosi

seseorang sehingga dikenal sebagai orang yang bijaksana.

3. Taksonomi hasil belajar psikomotorik

Beberapa ahli mengklasifikasikan dan menyusun hirarkhi hasil belajar
psikomotorik.Hasil belajar disusun dalam urutan mulai dari yang paling
rendah dan sederhana sampai yang paling tinggi dan kompeks. Menurut
Harrow hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam vyaitu:
gerakan refleks, gerakan fundamental dasar, kemampuan perseptual,
kemampuan fisis, gerakan keterampilan, dan komunikasi tanpa kata. Namun,
taksonomi yang paling banyak digunakan adalah taksonomi hasil belajar

psikomotorik dari Simpson yang mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik
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menjadi enam Yyaitu: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan

terbiasa, gerakan kompleks dan kreativitas. %*

Persepsi (perception) adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik
yang paling rendah. Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejala
dengan gejala lain. Kesiapan adalah kemampuan menempatkan diri untuk
memulai suatu gerakan.Gerakan terbimbing (guided response) adalah
kemampuan melakukan gerakan meniru model yang dicontohkan.Gerakan
terbiasa adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada model
contoh.Kemampuan dicapai karena latihan berulang-ulang sehingga menjadi
kebiasaan. Gerakan kompleks adalah kemampuan melakukan serangkaian
gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat. Kreativitas adalah
kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru yang tidak ada sebelumnya
atau mengombinasikan gerakan-gerakan yang ada menjadi gerakan baru

yang orisinil.

Ketiga ranah ini menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil belajar
kognitif diukur pada akhir pembelajaran, sedang ranah afektif dan psikomotor
diukur pada saat proses pembelajaran. Maka hasil belajar diperoleh melalui
serangkaian evaluasi dan pengolahan data dari berbagai bentuk instrument

evaluasi tersebut.

*Ibid, hh.52-53
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Dewasa ini, kurikulum di Indonesia mengacu pada Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Dengan penilaian acuan patokan pada Standar Proses
Pendidikan yang bertujuan agar keberhasilan siswa bukan tergantung lagi
pada rata-rata nilai kelompoknya, namun tergantung pada siswa itu sendiri
sejauh mana siswa sudah tuntas menguasai materi yang diberikan.Sehingga
tiap siswa mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar adalah perolehan perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman

belajar.

Hasil belajar yang dilakukan pada penelitian ini mencangkup pada
tingkat penguasaan yang dicapai oleh perserta didik pada ranah kognitif
aspek ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4) dan

evaluasi (C5).

c. Definisi llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis. IPA merupakan
singkatan dari llmu Pengetahuan Alam atau sains yang dalam bahasa latin
‘natural science” atau secara singkat sering disebut “science” yang artinya

ilmu pengetahuan jadi llImu Pengetahuan Alam (IPA) atau science.
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Secara umum IPA didefinisikan sebagai sesuatu sistem dalam mempelajari
dan melalui pengumpulan data dengan cara observasi dan percobaan yang
terkendali. °

Menurut Nasution bahwa IPA merupakan ilmu yang pada awalnya
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada
perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif).?®

llImu pengetahuan alam sebagai alat pendidikan yang dapat mencapai
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan seperti
pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah. Kerena pendidikan sekolah
merupakan sebagai wadah atau lembaga pendidikan formal dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah. Ranah
pengetahuan terdiri atas tiga kelompok yaitu®’: (1) pengetahuan keilmuan:
prinsip-prinsip, hukum-hukum, teori-teori dan jaringan konsep, (2) hakikat
IPA, kegunaan IPA, keterbatasan IPA, dan proses-proses perumusan
pengetahuan di dalam IPA, dan (3) hubungan antara IPA dengan bidang-
bidang lain, peranan IPA didalam masyarakat, implikasi sosial dan kultural
dari sains, serta hubungan antara sains teknologi dan masyarakat. maka

pelajaran IPA dijadikan sebagai mata pelajaran yang disampaikan di sekolah-

> Anon, Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Sekolah Dasar (UNJ, USAT, UNIKA, ATMAJAYA:
2010), h. 2

2 Nasution, Pendidikan IPA di SD, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2005), h.25

?Ibid, h. 140
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sekolah. IPA bukan hanya fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
tetapi merupakan suatu proses penemuan yang terorganisasi tentang alam
sekitar melalui penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan
yang menghasilkan produk.

Kegiatan pemebelajaran dalam IPA untuk siswa SD didefinisikan oleh
Paulo dan Marten dalam Srini M. Iskandar adalah: (1) mengamati apa yang
terjadi, (2) mencoba memahami apa yang diamati, (3) mempergunakan
pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi, (4) menguiji
ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah ramalan
tersebut bener. 2

Berdasarkan deskripsi teori-teori di atas, dapat disintesiskan bahwa
hakikat IPA adalah suatu disiplin ilmu yang berisikan pengetahuan yang
disusun secara analisis, logis, lengkap, dan cermat sehingga membentuk
suatu prinsip-prinsip hukum, teori-teori, maupun fakta-fakta juga
keterampilan dan sikap ilmiah serta berpikir secara deduktif dan induktif.
d. Hakikat Hasil Belajar IPA

Hasil belajar adalah suatu pencapaian perubahan tingkah laku siswa
yang nyata setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencangkup ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik sesuai dengan tujuan pengajaran. Dalam
penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif yaitu mengingat (remember),

memahami (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analysis),

%% Srini M. Iskandar, Pendidikan IPA, (Jakarta: Depdikbud, 1996) h.15
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mengevaluasi (evaluate), dan membuat (created). > Hasil belajar juga
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar akan optimal dan akan lebih baik apabila kegiatan
pembelajaran berlangsung secara afektif dan menyenangkan.

Hasil belajar IPA yang diperoleh siswa pada dasarnya sangat
berkaitan dengan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran IPA
yang diberikan.Sepintas terdapat kesamaan perubahan tingkah perilaku
sebagai hasil belajar, perkembangan, pertumbuhan, dan kematangan.*

Dari penjelasan di atas, yang dimaksud dengan hasil belajar IPA
terutama yang berkaitan dengan lidah (indra pengecap) adalah kemampuan
siswa dalam memahami materi mengenal alat indra manusia terutama pada
lidah (indra pengecap) yang diberikan guru dalam wujud perubahan perilaku
yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar yang diselidiki
adalah ranah kognitif yang mencangkup aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis dan evaluasi serta ranah afektif dan psikomotor.

e. Definisi Lidah

Materi yang dimaksud dalam pembelajaran ini adalah Lidah (Indra

Pengecap)terdapat dalam mata pelajaran di kelas IV SD, materi ini akan

peneliti gunakan dalam melaksanakan pembelajaran. Standar Kompetensi

> MT. Tohir, Kompleksitas Revisi Taksonomi Bloom di unduh tanggal 1 Juni 2013 dari http://m-
tohir.blogspot.com/2008/02/kompleksitas-revisi-taksonomi-bloom.html
* Ccece Rakhmat, Silabus Universitas Pendidikan Indonesia, (Bandung : FIP UPI, 2007), H.2


http://m-tohir/
http://m-tohir/
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dan Kompetensi Dasar yang terdapat pada mata pelajaran IPA di kelas IV

yang digunakan adalah sebagai berikut :

- Standar Kompetensi : 1. Memahami hubungan antara struktur organ
tubuh manusia dengan fungsinya, serta pemeliharaannya.

- Kompetensi Dasar : 1.3 Mendeskripsikan hubungan antara struktur

panca indera dan fungsinya.

Budi Wahyono berpendapat bahwa lidah adalah kumpulan otot rangka
pada bagian rangka mulut yang dapat membantu pencernaan makanan

dengan mengunyah dan menelan.®

Lidah dikenal sebagai indera pengecap yang banyak memiliki struktur
tunas pengecap. Ada lebih dari 10.000 tunas pengecap pada lidah manusia,
sel-sel ini tumbuh seminggu setelah itu digantikan oleh sel-sel yang baru.
Lidah juga turut membantu dalam tindakan bicara juga sebagai pengatur
letak makanan dalam mulut.Struktur lainnya yang berhubungan dengan lidah

sering disebut lingual.

Lidah merupakan otot yang tebal.Pada pangkal lidah terdapat kelenjar
limfa, permukaan lidah berlapiskan selaput yang berlendir. Permukaan lidah
juga kasar karena penuh bintil-bintil yang sering disebut dengan papilla,

terdapat tiga jenis papilla yaitu: (1) papillafiliformis (fili=benang): berbentuk

*' Budi Wahyono, llmu Pengetahuan Alam untuk SD dan M| Kelas IV, (Jakarta: Pusat Perbukuan
Kemdiknas, 2008), h, 20
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seperti benang halus dan berada di depan. (2) papilla sirkumvalata
(sirkum=Dbulat): berbentuk bulat, tersusun seperti huruf V di belakang lidah.

(3) papilla fungiformis (fungi=jamur): berbentuk seperti jamur.

Sebagian besar lidah tersusun atas otot rangka yang terlekat pada
tulang hyoideus, tulang rahang bawah dan processus styloideus di tulang

pelipis. Terdapat dua jenis otot pada lidah yaitu otot ekstrinsik dan intrinsik.

Adapun rasa manis membantu kita untuk mengenalkan makanan yang
menyehatkan atau kaya kalori. Sedangkan rasa asin diperlukan untuk setiap
fungsi tubuh. Untuk rasa gurih dapat didentifikasi dalam proses membantu

kita mengidentifikasikan makanan yang kaya akan protein.

Cara kerja lidah adalah makanan atau minuman yang telah berupa
larutan di dalam mulut akan merangsang ujung saraf-saraf pengecap.
Rangsangan dari makanan tersebut kemudian diteruskan ke
otak.Selanjutnya, otak menanggapi rangsangan tersebut sehingga kita dapat

merasakan (mengecap) makanan atau minuman itu.

Terdapat juga warna pada lidah yaitu: (a) warna putih, tampak pada
superficial (luar) / sindrom dingin, (b) warna kuning, menunjukan sindrom
panas di dalam, (c) warna kuning tua, biasanya dijumpai pada demam tinggi,
(d) warna abu-abu, menunjukan panas atau dingin didalam, (e) warna hitam,

menunjukan penyakit yang berbahaya, menunjukan panas yang kuat atau
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dingin, (f) warna hitam keabu-abuan, menunjukan lembab di dalam, (g) warna
kecoklatan, menunjukan adanya penimbunan panas pathogen, (h)
warnahitam, kuning, lengket, menunjukan pemakaian cairan tubuh oleh

panas yang hebat. %

Lidah punya peran sangat penting dalam bicara, pengunyahan,
penelanan dan juga pembersihan rongga mulut, lidah juga dapat mengalami

kelainan-kelainan yaitu :

1). Oral candidosis. Penyebabnya adalah jamur yang disebut candida
albicans, gejalanya lidah akan tamapak tertutup lapisan putih yang dapat

dikerok.

2.) Atropic glossitis. Penyakit ini juga sering ditemukan. Lidah akan terlihat
licin dan mengkilat baik seluruh bagian lidah maupun sebagian kecil.
Penyebab yang paling sering adalah kekurangan zat besi, banyak di

dapatkan pada penderita anemia.

3.) Geografik tongue. Lidah seperti peta, berpulau-pulau.Baik banyak
maupun sedikit. Bagian pulau itu berwarna merah dan lebih licin dan bila

parah akan dikelilingi pita putih tebal.

*fungsi.info/fungsi-dan-struktur-lidah/
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4.) Fissured tongue. Lidah akan terlihat pecah-pecah. Kadang garis hanya

satu ditengah kadang juga bercabang-cabang.

5) Glossopyrosis. Kelainan ini berupa keluhan pada lidah dimana lidah
terasa sakit dan panas dan terbakar tetapi tidak ditemukan gejala apapun
dalam pemeriksaan.Hal ini kebanyakan karena psikosomatis

dibandingkan dengan kelainan pada syaraf.

Banyak hal yang belum diketahui tentang lidah. Selama ini setiap
manusia hanya mengetahui bahwa indra pengecap ini tak pernah masuk
pada faktor penentu kesehatan mulut dan hanya berfokus pada gigi dan gusi
saja. Sebaliknya, ternyata lidah punya peran yang sangat besar dalam
penentu kesehatan mulut. Lidah juga termasuk bagian penting dari mulut

yang harus dibersihkan setiap kali menggosok gigi.

f. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

Dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah dasar, guru sebaiknya
memperhatikan karakteristik perkembangan wusia siswa karena akan
berpengaruh pada penentuan pola pengelolaan kelas yang tepat dalam

melaksanakan pembelajaran.



35

Karakteristik siswa adalah keseluruhan kelakuan dan kemampuan

yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dan lingkungan

sosialnya sehingga menentukan pola aktivitasnya dalam meraih cita-cita.*

Menurut Aminuddin dalam Ahmad Qurtubi, mendefinisikan siswa

adalah seseorang atau sekelompok orang yang bertindak sebagai pelaku

pencari, penerima, dan penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkannya untuk

mencapai tujuan.3*

Pada masa anak usia sekolah dasar, dunia khayal anak berubah
menuju dunia nyata yang konkrit. Semua yang pernah dikhayalkannya
la ingin konkritkan yang berati peran pendidikan bergeser memberi
bantuan secara fisiologis menjadi pemberian bantuan terhadap mental
psikologis anak. Pada masa ini, peran guru mengembangkan
kemampuan intelektual anak seiring dengan pertumbuhan fisiologis
yang semakin sempurna, berkembang jugalah keberanian anak untuk
mengeksplor segala sesuatu, yang bukan saja keberanian dalam
menggunakan oragan tubuhnya akan tetapi, keberanian intelektual
anak.*®

Noeh Nasution berpendapat, bahwa usia sekolah adalah masa

matang untuk belajar, maupun masa matang untuk sekolah.®® Disebut masa

matang untuk belajar, karena sudah matang untuk melakukan proses

pembelajaran dan sudah mencapai tingkat perkembangan melalui aktivitas

belajar.

* Sadirman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Raja Grasindo Persada,
2006), h. 120
** Ahmad Qurtubi, Perencanaan Sistem Pengajaran, (Tanggerang: Bintang Harapan Sejahtera, 2009),

h.49

* Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta : Kencana, 2010), h. 256
*® Noehl Nasution, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Depdikbud, 1992), h. 43
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Menurut Piaget dalam Ahmad Qurtubi, perkembangan kognitif anak
dibagi dalam empat tahap, yakni: 1) Sensori motor untuk usia 0-2 tahun; 2)
pra-oprasional untuk usia 2-7 tahun; 3) oprasional kongkrit untuk usia 7-11
tahun; 4) Oprasional formal untuk usia 11 tahun ke atas.®’

Tahapan karakter siswa kelas IV SD memasuki tahap oprasional
kongkrit, yakni saat anak mulai meninggalkan egosentrisnya dan dapat
bermain dalam kelompok dengan aturan saling berkejasama.

Menurut Piaget yang dikutip oleh Syamsu Yusuf, siswa usia 7-11
tahun usia dimana siswa sudah dapat membentuk suatu operasi mental atas
pengetahuan yang mereka miliki. Anak SD sudah mampu memahami tentang
penggabungan (penambahan atau pengurangan), mampu mengurutkan,
misalnya mengurutkan dari yang kecil sampai yang besar, yang pendek
sampai yang panjang, siswa pada usia ini akan lebih tertarik pada hal-hal
yang mengusik rasa penasaran mereka. Siswa akan lebih menyukai
pelajaran yang membuat mereka harus melakukan pengaatan, pemecahan
masalah dan menemukan solusinya. Tentu mereka akan lebih tertarik bila
dalam proses pemeblajaran mereka dapat terlibat langsung dan dapat
melakukan pengamatan langsung dari pada hanya duduk diam di kelas.

Pada usia oprasional kongkrit dicirikan dengan sistem pemikiran yang
didasarkan pada aturan tertentu yang logis, hal tersebut dapat diterapkan

dalam memecahkan persoalan-persoalan kongkrit yang dihadapi. Anak

*Ibid, h. 74-75.
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oprasional kongkrit sangat membutuhkan benda-benda kongkrit untuk
membantu perkembangan intelektual siswa.

Perilaku sosial telah dapat berkembang dan dilihat saat siswa
berkerjasama dengan teman sebaya yang mempunyai latar belakang sosial
yang berbeda. Siswa sudah dapat dimotivasi dan mengerti hal-hal yang
sistematis sehingga mengembangkan pikiran logisnya.Perkembangan
kognitif siswa tahap ini juga dapat menerima ingatan yang kuat.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat diartikan
bahwa karakteristik pembelajaran di sekolah dasar pada kelas tinggi adalah
siswa dituntut memiliki aktivitas yang tinggi sehingga guru harus memiliki
pengalaman dan kemampuan mengajar yang baik serta mampu
mengarahkan kegiatan siswa agar sasaran belajar dapat dicapai dengan baik

dan maksimal.

B. Acuan Teori Rancangan-Rancangan Alternatif atau Disain-disain
Alternatif Tindakan yang Dipilih
1. Pendekatan STM (Sains Teknologi Masyarakat)

a. Definisi Pendekatan STM (Sains Teknologi Masyarakat)

Pendekatan STM pada awalnya merupakan salah satu pendekatan

yang ditunjukan untuk pendidikan ilmu alam (natural science education).
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Pertama kali berkembang di Amrika Serikat, selanjutnya di Inggris dengan
nama SATIS (Science Technology in Society), di Eropa dikembangkan EU-
SATIS. Sedangkan di Israel dengan istilah (Science Technology Environment
Society) dan negara-negara Afrika dengan namaScience Policy. Sedangkan
istilah Sains Teknologi Masyarakat (STM atau SATEMAS) sendiri pertama
kali dikemukakan oleh John Ziman dalam bukunya Teaching and Learning
About Science and Society.Pembelajaran Science Technology Societyberarti

menggunakan teknologi sebagai penghubung antara sains dan masyarakat.*

Pendidikan sains yang semula hanya menekankan pada pembelajaran
konsep dan proses sains untuk meningkatkan kemampuan kognitif, perlu
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan emosional, spiritual dan
kemampuan kreatif perserta didik, dengan demikian dalam pendidikan sains
perlu ditambahkan aspek afektif yakni “sikap” dalam bentuk kepedulian
terhadap lingkungan, apresiasi terhadap kebesaran Tuhan, aplikasi sains
bagi kehidupan, apresiasi terhadap pemikir, ilmuan dan pengembang produk
teknologi, namun tidak melupakan kepedulian terhadap kemungkinan

dampak negatif produk teknologi tersebut.

Definisi Sains Teknologi Masyarakat atau Science Teknologi Society
menurut National Science Teachers Associations (NSTA) yaitu persatuan

guru-guru IPA di Amerika Serikat sebagai berikut: Sains Teknologi

*Anna Poedjiadi,Sains Teknologi Masyarakat, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 99
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Masyarakat adalah pembelajaran sains dan teknologi dalam konteks
pengalaman manusia. Jadi Sains Teknologi Masyarakat (STM) adalah istilah
yang diberikan kepada usaha mutakhir untuk menyajikan konteks dunia nyata
dalam pendidikan sains dan pendalaman sain. * Pendekatan STM
merupakan pendekatan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pada
filosofis konstruktivisme.Dengan kata lain usaha muktahir untuk menyajikan
konteks dunia nyata dalam pendidikan IPA. Dalam penyajian seperti ini
pendidikan IPA menjadi lebih dari sekedar kurikulum mengenai konsep IPA
dan keterampilan proses, sebab STM melibatkan seluruh aspek pendidikan

IPA.

Menurut Varella (1992) dalam Widyatiningtyas (2009), evaluasi dalam
STM meliputi ruang lingkup aspek: (1) pemahaman konsep sains
dalam pengalaman kehidupan sehari-hari. (2) penerapan konsep-
konsep dan keterampilan-keterampilan sains untuk masalah-masalah
teknologi sehari-hari. (3) pemahaman prinsip-prinsip sains dan
teknologi yang terlibat dalam alat-alatt teknologi yang dimanfaatkan
masyarakat. (4) penggunaan proses-proses ilmiah dalam pemecahan
masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. (5)
pembuatan keputusan-keputusan yang berhubungan dengan
kesehatan, nutrisi, atau hal-hal lain yang didasarkan pada konsep-
konsep ilmiah.

Pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) dalam
pandangan ilmu-ilmu sosial dan humaniora, pada dasarnya memberikan
pemahaman tentang kaitan antara sains teknologi dan masyarakat, melatih

kepekaan penilaian perserta didik terhadap dampak lingkungan sebagai

**(Tim Penyusun, 2006:47)
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akibat perkembangan sains dan teknologi, keputusan yang dibuat oleh
masyarakat biasanya memerlukan  penggunaan teknologi  untuk
melaksanakannya.  Bahkan, masyarakat dan ilmu pengetahuan
menggunakan teknologi sebagai sarana untuk menyimpan informasi.
Peranan penting yang dimiliki oleh teknologi dapat berfungsi sebagai sarana
tindakan dan penyidikan dalam pendekatan STM. Data juga menyiratkan sifat

iImu pengetahuan sebagai sebuah bidang di semua masyarakat.

Sains juga merupakan suatu tubuh pengetahuan dan proses
penemuan pengetahuan. Dengan demikian, pada hakekatnya sains
merupakan suatu produk dan proses. Sains sebagai produk meliputi fakta,

konsep, prinsip, teori dan hukum.

Teknologi adalah suatu perangkat keras atau perangkat lunak yang
digunakan untuk memecahkan masalah bagi pemenuhan kebutuhan
manusia.Sains melandasi perkembangan teknologi, sedangkan teknologi
menunjang perkembangan sains. Sains terutama digunakan untuk aktivitas
discovery dalam upaya memperoleh penjelasan tentang objek dan fenomena
alam, namun juga untuk aktivitas penemuan (invention), misalnya dalam
penemuan rumus-rumus. Pengembangan sains ini tidak slalu dikaitkan
dengan aspek kebutuhan masyarakat.Sedangkan teknologi, merupakan
aplikasi sains yang terutama untuk kegiatan penemuan, berupa alat-alat atau

barang-barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.Jadi pengembangan
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teknologi slalu dikaitkan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian

sains, teknologi dan masyarakat merupakan bagaian yang tak terpisahkan.*

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang memiliki wilayah,
kebutuhan, dan norma-norma sosial tertentu.Sains, teknologi dan masyarakat
satu sama lain saling berinteraksi. Pendekatan STM dapat menghubungkan
kehidupan dunia nyata anak sebagai anggota suatu lingkungan pergaulan
sosial dan kaidah-kaidah yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat.
Masyarakat juga merupakan sehimpunan orang yang hidup suatu tempat
dengan ikatan-ikatan dan aturan-aturan tertentu.Sedangkan,
sosialmasyarakat dengan kelas sebagai ruang belajar sains. Proses
pendekatan ini dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak dalam
mengidentifikasi potensi masalah, mengumpulkan data yang berkaitan
dengan masalah, mempertimbangkan solusi alternatif dan

mempertimbangkan konsekuensi berdasarkan keputusan tertentu.

Pendekatan STM merupakan pendekatan berbasis konteks yang
memiliki peranan yang sangat penting dalam memotivasi anak dan
mengembangkan keaksaraan ilmiah mereka berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap anak laki-laki dan perempuan yang berkemampuan

rendah.Dengan demikian, tujuan pendekatan STM adalah untuk membentuk

*(Poedjiadi, 1990 ; Yager, 1992: 4).
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individu yang memiliki literasi sains dan teknologi serta memiliki kepedulian

terhadap masalah masyarakat dan lingkungannya.**

Ciri-ciri pendekatan STM antara lain: 1) difokuskan pada isu-isu sosial
dan teknologi di masyarakat yang terkait dengan konsep dan prinsip sains
yang akan diajarkan, 2) diarahkan pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam membuat keputusan berdasarkan informasi ilmiah,
3) tanggap terhadap karir masa depan, 4) evaluasi belajar ditekankan pada
kemampuan siswa dalam memperoleh dan menggunakan informasi ilmiah

untuk memecahkan masalah. #?

Sedangkan menurut James E. Hollenbeck, STS means teaching and
learning in the context of human experience, STM dipandang sebagai proses
pembelajaran yang senantiasa sesuai dengan kontekstual yang dapat
membantu siswa untuk membuat pelajaran menjadi lebih berati.*® Karena di
dalam Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini berkaitan dengan kehidupan
yang nyata, dimana dalam pembelajaran yang bersumber dari pendekatan
Sains Teknologi Masyarakat (STM) disini siswa memiliki perasaan, perhatian,

kemauan, ingatan dan pikiran yang mengalami perubahan berkat

“poedjiadi, Anna. 2005. Sains Teknologi Masyarat: Model Pembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai. Bandung: Remaja Rosdakarya.

*(Eddy M. Hidayat,1992)

* James Edward Hollenbeck,(1998) Scince, Technology and Society:an American Approach to
Environmental Education in Practice in Lowa Schools, (Europe: A Plenary Presentation to the
Foundation for Environmental), h. 6.
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pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh
kepada kemampuan menyerap dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang
berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga
mengalami perubahan lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar,
majalah, radio, televise dan film semakin menjangkau siswa ke semua

lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar.

Menurut Rumansyah yang dikutip oleh aisyah, bahwa pendekatan
STM dilandasi oleh tiga hal penting yaitu: 1. Adanya keterkaitan yang erat
antara sains, teknologi dan masyarakat; 2. Proses belajar mengajar
menganut pandangan konstruktivisme, yang pada pokoknya
menggambarkan bahwa  anak  membentuk  atau membangun
pengetahuannya melalui interaksinya dengan lingkungan; 3. Dalam
pengajaran terkadang lima ranah, yang terdiri atas ranah pengetahuan, ranah

sikap, ranah proses, ranah kreativitas dan ranah hubungan dan aplikasi.

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan STM memungkinkan anak dapat menghubungkan
hal-hal yang telah di pahami dengan fenomena-fenomena yang ada di
lingkungannya sehingga dapat menguatkan pemahaman terhadap suatu
permasalahan atau memperoleh pemahaman yang baru yang berkaitan
dengan kehidupan keseharian siswa tersebut. Sehingga dapat meningkatkan

pemahaman siswa tentang fenomena atau objek yang diamati.
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Banyak manfaat yang diperoleh melalui pendekatan STM, baik
menurut pandangan siswa maupun guru. Pendekatan STM efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep dalam diri siswa. Dalam penerapan,
siswa menunjukan kemampuan menerapkan konsep-konsep sains dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam sikap, hasil penelitian menunjukan bahwa
siswa mempunyai sikap yang lebih positif terhadap pelajaran sains. Yang
lebih penting lagi adalah penemuan bahwa sikap siswa putri terhadap sains

dan teknologi meningkatkan secara dramatis di kelas STM.

b. Karakteristik Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Pembelajaran IPA yang langsung dikaitkan dengan kegunaan dalam
kehidupan sehari-hari melalui produk teknologi yang terkait, akan dirasakan
siswa bahwa konsep-konsep IPA bermanfaat untuk dipelajari, dan tidak
hanya merupakan hafalan belaka. Oleh karena itu guru berkewajiban untuk
melatih siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep IPA dalam kehidupan
mereka. Dalam hal ini diharapkan, apabila program wajib belajar 9 tahun ini
telah terlaksana secara menyeluruh, maka program pendidikan lanjutan yang
ditunjukan untuk semua warga negara dapat difokuskan pada lulusan
sekolah menengah pertama.

Apabila dibandingkan dengan kelompok-kelompok yang menggunakan
pendekatan pembelajaran lain, ternyata bahwa kelompok yang menggunakan

pendekatan sains teknologi masyarakat memiliki kreativitas yang tinggi,
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kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan lebih besar, lebih mudah

mengaplikasikan  konsep-konsep yang dipelajari untuk kebutuhan

masyarakat, dan memiliki kecenderungan untuk mau berpatisipasi dalam
kegiatan menyelesaikan masalah di lingkungannya.

Dengan titik tolak seperti tersebut maka untuk pembelajaran sains
melalui pendekatan STM harus berorientasi pada siswa (Student Centered).
Secara rinci Yager merumuskan karakteristik pendekatan STM adalah** :

1) Mengidentifikasi masalah-masalah lokal yang ada kaitannya dengan sains
dan teknologi oleh siswa (dengan bimbingan guru)

2) Penggunaan sumber dana setempat baik

3) Keikutsertaan siswa secara aktif dalam mencari informasi yang dapat
diterapkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4) Pengidentifikasian cara-cara yang memungkinkan sains dan teknologi
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari;

5) Dilaksanakan menurut strategi pembuatan keputusan. Setiap siswa harus
menggunakan informasi sebagai bukti, baik untuk membuat keputusan
tentang kehidupan sehari-hari maupun keputusan tentang masa depan
masyarakat;

6) Belajar tidak hanya berlangsung di dalam kelas atau sekolah, tetapi juga

di luar sekolah atau di lapangan nyata;

* Muslichach Asy’ari, op. cit., h. 63
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7) Penekanan pada keterampilan proses yang dapat digunakan siswa dalam
memecahkan masalah mereka sendiri;

8) Membuka wawasan siswa tentang pentingnya kesadaran karir/profesi,
terutama karir yang berkaitan dengan sains dan teknologi;

9) Adanya kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pengalaman dalam
berperan sebagai warga negara untuk mencoba memecahkan masalah-
masalah yang telah mereka identifikasi.

c. Hubungan Antara Bahan Ajar STM dengan Pemahaman siswa

Adapun hubungan antara bahan ajar Sains Teknologi Masyarakat
(STM) dengan pemahaman siswa menurut Asy'ari®® , dapat terlihat pada
bagan di bawah ini :
Gambar 2.1
Hubungan antara bahan ajar dengan kesatuan pemahaman
Lingungan Alam

IPA

SisLNa

Teknologi Masyarakat

Lingkungan Buatan Manusia Lingkungan Sosial

“Ibid, h. 63
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Keterangan :

- Anak panah menunjukkan pemahaman yang dibetuk siswa.

- Garis hubung menunjukkan keterpaduan bahan pengajaran STM.

Diagram di atas menjelaskan bahwa alam merupakan lingkungan
dimana manusia/siswa berada merupakan sumber berbagai macam
pengetahuan (IPA). Disamping itu dalam melangsungkan kehidupannya
manusia akan memanfaatkan alam dengan cara menciptakan teknologi yang
dapat membantu memudahkan manusia dalam pencapaian tujuan hidupnya.
Agar teknologi dapat dimaknai sebagai lingkungan buatan manusia, maka
teknologi tersebut harus dibuat dengan menerapkan prinsip-prinsip IPA. Agar
kelangsungan hidup manusia dapat terjaga maka dalam menciptakan dan
menggunakan teknologi tersebut manusia harus memperhatikan dampak
atau pengaruhnya bagi masyarakat luas, agar teknologi yag diciptakan tidak
malah menimbulkan dampak sosial yang pada akhirnya manusia sendiri yang

rugi.

Dengan mencermati karakteristik program STM seperti diatas Nampak
bahwa program STM dimaksudkan untuk menghasilkan warga negara yang
mampu mengambil keputusan tentang masalah-masalah aktual. Di samping
itu STM dapat juga digunakan sebagai sarana untuk pembentukan

pembelajaran tentang sains dan teknologi, karena siswa selain memperoleh
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pengetahuan juga diharapkan dapat menimbulkan kesadaran tentang
pelestarian lingkungan dan dampak negative teknologi serta tanggung jawab

untuk mencari penyelesaiannya.

Melihat dari karakteristik diatas, maka proses pembelajaran STM
berserta penilaiannya difokuskan pada 6 ranah/ domain yaitu: Concept
(konsep), Processes (proses), Attitude (sikap), Connections (hubungan),
Application (aplikasi), Creativity (kreativitas). “Melihat bervariasinya aspek
yang perlu diukur keberhasilannya, maka bentuk atau cara evaluasinya
bervariasi dan berkelanjutan. Ini dilakukan karena IPA meliputi juga aspek
proses yang dilakukan untuk mengamati apa yang dilakukan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.

d. Keunggulan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Ada beberapa keunggulan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM), menurut Wahyudi, dkk dalam Munawarah (2004: 7), yaitu: dari segi
tujuan: a. Meningkatkan keterampilan inquiry dan pemecahan, disamping
keterampilan proses, b. menekankan cara belajar yang baik yang
mencangkup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, c. menekankan sains

dalam keterpaduan dan antara bidang studi. ’

“Ibid, h. 65
“Sanjaya Yasin, http://www.sarjanaku.com/2011/03/pendekatan-stm-sains-teknologi.html
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Keunggulan pendekatan STM jika ditinjau dari segi pembelajaran
yaitu: a. menekankan keberhasilan siswa, b. menggunakan berbagai strategi,
c. menyadarkan guru bahwa kadang-kadang dirinya tidak selalu berfungsi
sebagai sumber informasi.

Keunggulan pendekatan STM jika ditinjau dari segi evaluasi yaitu : (1)
ada hubungan antara tujuan, proses dan hasil belajar, (2) perbedaan antara
kecakapan, kematangan serta latar belakang siswa juga diperhatikan, (3)
kualitas efisiensi dan keefektifan serta fungsi program juga dievaluasi, (4)
Guru juga termasuk yang dievaluasi usahanya yang terus menerus dalam
membantu siswa.

e. Tahap-tahap Pembelajaran pada Pendekatan Sais Teknologi

Masyarakat (STM)

Poedjiadi menyatakan bahwa model STM adalah suatu pengetahuan
interdisiplin yang melibatkan IPA sebagai pengetahuan kealaman, teknologi
yang menghasilkan produk yang digunakan oleh masyarakat dan kehidupan
masyarakat dan termasuk kesejahteraannya.Masyarakat yang menggunakan
produk teknologi perlu memiliki pemahaman mengenaisains yang dapat
dijadikan bekal untuk memelihara produk teknologi agar selalu berfungsi
dengan optimal dan dapt mengatasi kesulitan yang tidak terlalu besar ini
dapat direalisaasikan melalui siswa di sekolah atau melalui pendidikan non

formal bagi masyarakat.
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Secara operasional National Science Teachers Association seperti
yang dikutip oleh Asy’ari, menyusun langkah pembelajran IPA dengan

pendekatan STM dalam tahap-tahap sebagai berikut :*®

1. Tahap Invitasi: pada tahap ini guru mengemukakan isu atau masalah
aktual yang sedang berkembang di masyarakat sekitar yang dapat
diamati/ dipahami oleh perserta didik serta dapat merangsang siswa untuk
mengatasinya.

2. Tahap Eksplorasi: pada tahap ini siswa melalui aksi dan reaksinya sendiri
berusaha memahami/memperlajari situasi baru atau yang merupakan
masalah baginya.

3. Tahap Solusi: pada tahap ini berdasar hasil eksplorasinya siswa
menganalisis terjadinya fenomena dan mendiskusikan bagaimana cara
pemecahan masalahnya.

4. Tahap Aplikasi: pada tahap ini siswa mendapat kesempatan untuk
menggunakan konsep yang telah diperolehnya. Dalam hal ini siswa
mengadakan aksi nyata dalam mengatasi masalah lingkungan yang

dimunculkan pada tahap invitasi.

*® Muslichach Asy’ari, op.cit., h. 67



Alur pembelajaran STM dapat dilihat pada gambar 2.2 dibawah ini.

Tahap 1

Tahap 2

Tahap 3

Tahap 4

Tahap 5

:
:
:
:

Pendahuluan;
Inisiasifinvitasifapersepsi/
eksplarasithd siswa

lsufmasalah

Pembentukan/
pengembangan

Femantapankonsep

Zplikasi konsep dalam
kehidupan: penyelesaian
masalah atau analisizisu

Pemantapankonsep

Pemantapan

Penilaian
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Agar proses pembelajaran dengan menggunakan tahap-tahapan

tersebut berjalan dengan baik, maka menurut Aikenhead seperti yang dikutip

As’yari sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran harus terlebih dahulu

mengidentifikasi/merumuskan 4 aspek yaitu:

a) Fungsi

tujuan:

yaitu menyangkut apa yang ingin dicapai

pembelajaran IPA melalui pendekatan STM tersebut.

b) Content/isi: yaitu menyangkut materi apa yang akan dipelajari.

“Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005). h. 126

dengan
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c) Struktur: yaitu menyangkut bagaimana IPA dan teknologi akan
diintegrasikan
d) Sequence/ urutan: yaitu menyangkut bagaimana operasionalisasi

pembelajaran STM tersebut didesain/ dirancang.>

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan STM
merupakan pendekatan pembelajaran yang dikembangkan sebagai metode
mengajar yang lebih efektif dan efisien yang melibatkan siswa secara aktif
untuk menentukan masalah aktual yang terjadi di lingkungan sekitar dan
untuk meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa, sehingga siswa
mampu menyelesaikan segala permasalahan yang akan di hadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan harus dapat mempergunakan sumber-
sumber pengetahuan yang ada di masyarakat karena dengan melihat apa
yang terjadi di masyarakat anak didik akan mendapat pengalaman langsung
(first hand experience) dan oleh karenanya mereka dapat memiliki
pengalaman yang konkret (jelas dan nyata) serta mudah diingat. Pendidikan
membina anak-anak yang berasal dari masyarakat, dan akan kembali ke

masyarakat.

ibid h,67
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C. Bahasan Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian tindakan yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara
lain penelitian yang dilakukan oleh Sabar Nurohman dengan judul
penelitiannya “Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)
dalam Pembelajaran IPA sebagai Upaya Peningkatan Life Skils Perserta
Didik” dari FMIPA UNY di dalam penelitiannya mengatakan bahwa
pendidikan IPA dengan menggunakan pendekatan STM diharapkan mampu
membekali perserta didik dengan life skills agar dapat bertahan hidup di alam
dengan segala dinamikanya. *! Selanjutnya penelitian yang dilakukan Nini
Setyani dengan judul penelitiannya “PengaruhPendekatan STM terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas IV’ dari PGSD UNJ 2008 menyimpulkan bahwa
dengan menggunakan pendekatan STM dalam pembelajaran IPA dapat
mempengaruhi secara signifikan hasil belajar IPA siswa di kelas IV Sekolah
Dasar.’? Maka dari itu, penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam
pembelajaran IPA dapat mempengaruhi secara signifikan hasil belajar IPA

siswa di kelas IV Sekolah Dasar.

> Sabar Nurohman, http://shobru.wordpress.com/publikasi/sains-teknologi-masyarakat/
>% Nini Setyani Kusumaningrum, Pengaruh Pendekatan STM Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV
SDN Palmerah 09 Pagi Jakarta Barat, (Jakarta: PGSD UNJ, 2008), h. 75
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D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan
siswa agar dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dipengaruhi oleh faktor material, perlengkapan, fasilitas dan prosedur
tertentu. Salah satu faktor untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
memahami suatu materi yang diajarkan adalah dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peranan guru dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang
tepat dalam suatu proses pembelajaran menjadi hal yang sangat penting bagi
seorang guru demi tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun dalam
penentuan pendekatan yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran
tentunya disesuaikan dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan
kognitif siswa dan sarana yang tersedia demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum berlaku.

Berdasarkan beberapa acuan teori tentang pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat (STM) yang telah diuraikan di atas dapat dijabarkan
bahwa pendekatan STM memiliki kontribusi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan demikian harapan pencapaian tujuan pembelajaran akan
mudah diwujudkan karena adanya kepedulian terhadap masayarakat dan
lingkungan serta lebih mudah mengaplikasikan konsep-konsep yang

dipelajari untuk kebutuhan masyarakat.
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Supaya hasil belajar IPA tersebut dapat tercapai maka guru
diharapkan dalam mengajarnya tidak lagi hanya menggunakan metode
ceramah saja yang berpusat kepada guru saja melainkan menggunakan
metode/ pendekatan yang lebih berfokus pada siswa dan mengaitkan
pengajaran IPA dengan aspek teknologi dan masyarakat.Dalam hal ini
pendekatan yang sesuai adalah Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat.Dengan pendekatan ini, siswa lebih aktif dalam pembelajaran
serta mampu menerapkan konsep IPA dalam kehidupannya sehari-hari.

Dalam pembelajaran IPA guru harus dapat meningkatkan hasil belajar
IPA pada siswa. Dimana hasil belajar IPA adalah suatu kemampuan yang
dimiliki siswa dalam menerima pengalaman belajarnya dan mencapai hasil
belajar yang maksimum serta menyebabkan proses kegiatan mengalami atau
pengalaman langsung untuk menguasai pengetahuan secara fakta, konsep,
prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah akan muncul dari dalam
diri siswa sendiri tanpa adanya bantuan orang lain, guru hanya sebagai
fasilitator. Guru juga harus menciptakan suasana belajar menjadi
menyenangkan sehingga dalam pembelajaran IPA mencapai hasil yag
diinginkan.

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya bahwa
pendekatan menggunakan Sains Teknologi Masyarakat (STM) diharapkan
hasil belajar IPA tentang lidah pada siswa kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi

Jakarta Barat dapat meningkat.
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E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis tindakan yang diajukan dalam
penelitian ini adalah hasil belajar IPA pada pokok bahasan materi tentang
Lidah di kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Jakarta Barat dapat meningkat melalui

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM).
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk memperbaiki serta
meningkatkan hasil belajar IPA siswa melalui pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat tentang materi lidah, pada siswa kelas IV SDN kapuk 02 Pagi

Jakarta Barat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kapuk 02 Pagi. Lokasi sekolah di
Jalan Komplek Cengkareng Indah Rt 011 Rw 014 Kel. Kapuk Kec
Cengkareng Jakarta Barat.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2013/2014 yang dimulai pada bulan September sampai bulan

Oktober 2013.
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C. Subjek Penelitian

Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dilakukan langsung oleh peneliti
dan diamati oleh rekan sejawat yaitu Yulita Priyathi, S.Pddan diketahui
kepala sekolah. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kapuk 02
Pagi Jakarta Barat yang berjumlah 44 (empat puluh empat) siswa, terdiri dari
21 (dua puluh satu) siswa laki-laki dan 23 (dua puluh tiga) siswa perempuan.
Mereka tercatat sebagai siswa-siswi kelas IV sekolah dasar pada tahun

pelajaran 2013/2014.

D. Metode dan Desain Intervensi Tindakan
1. Metode

Penelitian ini bersifat melakukan perbaikan pembelajaran. Oleh karena
itu, metode yang tepat dalam penelitian ini adalah metode Penelitian
Tindakan Kelas

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan kelas adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama yang
secara khusus diamati terus menerus, dilihat plus minusnya, kemudian
diadakan pengubahan terkontrol sampai pada upaya maksimal dalam bentuk

tindakan.>3

>3 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.3
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Dasar utama dilaksanakan PTK menurut Mc.Niff dalam Arikunto
adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan professional pendidik
dalam menangani proses belajar mengajar dengan melakukan berbagai
tindakan alternatif dalam pemecahan persoalan pembelajaran. ** Penelitian
Tindakan Kelas mengandung pengertian bahwa penelitian tindakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu pembelajaran di kelas.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Subyantoro mengutip pendapat
Suyatno dalam Jamall Ma’mur Asmani mengartikan PTK merupakan suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran dikelas secara professional.”

Dari pengertian yang telah diutarakan oleh beberapa ahli PTK di atas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Model proses yang digunakan dalam PTK ini adalah model proses
siklus (putaran spiral) yang mengacu pada model penelitian tindakan kelas
Kemiss dan Taggart yang dalam satu siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 1)

perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Model

*Ibid. h. 106
> Jamall Ma’mur Asmani, Tips Pintar PTK (Jogjakarta : Laksana, 2011), h. 24
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ini memungkinkan penelitian dapat diperbaiki sampai tujuan yang diharapkan
tercapai.

Model dari siklus ke siklus dengan target agar kualitas pembelajaran
dan hasil belajar IPA tentang Lidah di kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Jakarta
Barat semakin meningkat.

2. Desain Intervensi Tindakan

Desain intervensi tindakan/rancangan siklus  penelitian ini
menggunakan model proses yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah model siklus (putaran spiral) yang mengacu pada model penelitian
tindakan kelas Kemmis dan Mc. Taggart dari putaran atau dari siklus. Hal ini
dilakukan agar kualitas pembelajaran IPA di SDN Kapuk 02 Pagi Jakarta
Barat semakin meningkat dalam setiap siklus, yang terdiri dari empat siklus.
Setiap siklus terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), kemudian dilanjutkan
dengan perencanaan ulang (replanning), pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi untuk siklus berikutnya, sampai terselesaikan beberapa siklus
sehingga membentuk suatu spiral, tergantung tercapainya target penelitian.
Setiap siklus kemungkinan terdiri dari satu atau beberapa pertemuan,
tergantung dari tingkat ketercapaian kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan.Dalam setiap siklus dirancang dengan menerapkan pendekatan

STM yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA.Bentuk dari
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model PTK ini digambarkan dalam bagan alur-alur tahap penelitian sebagai

berikut:

SIKLUS INTERVENSI TINDAKAN

Permasalahan

SIKLUS -1

Permasalahan
baru, hasil
Refleksi

SIKLUS - II

Bila Permasalahan
Belum
Terselesaikan

Perencanaan
Tindakan - I

Pelaksanaan
Tindakan - I

1

Refleksi - I

Pengamatan/
Pengumpulan
Data-1I

Perencanaan
Tindakan - II

Pelaksanaan
Tindakan - II

|

Refleksi - II

Pengamatan/
Pengumpulan
Data - I1

Dilanjutkan ke
Siklus Berikutnya

Gambar 3.1

Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart.*®

Permasalahan penelitian difokuskan pada upaya meningkatkan hasil

belajar IPA tentang Lidah.

> Arikunto, Op cit, h. 74

Permasalahan

ini

timbul

karena proses
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pembelajaran IPA selama ini, siswa belum terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mau belajar apa yang
seharusnya mereka pelajari atau dengan perkataan lain kurangnya motivasi
siswa untuk mempelajari sesuatu. Dilihat dari segi guru, guru yang lebih
banyak mendominasi kelas. Proses pembelajaran IPA selama ini, siswa
hanya disuruh membaca, mendengar, dan menghafal. Siswa tidak aktif

dalam proses pembelajaran.

E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian
Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pelaksana utama,
yang merencanakan proses tindakan penelitian ini, peneliti melakukan
penelitian langsung apa yang akan ditingkatkan di kelas tersebut. Selain
itu juga peneliti berperan sebagai pembuat laporan penelitian dan
observasi dengan dibantu oleh teman sejawat dan kepala sekolah dalam

pengumpulan data dan menarik kesimpulan.

F. Tahapan Intervensi Tindakan
Intervensi tindakan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini terdiri
dari 2 siklus.Setiap siklus memiliki 4 tahapan, yaitu perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
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1. Perencanaan Tindakan (Planning)

Dalam tahap ini di awali dengan kegiatan pengenalan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat kepada
kolaborator untuk meningkatkan hasil belajar IPA di kelas IV dengan
memperhatikan waktu pembelajaran, materi pokok. Selanjutnya, peneliti dan
kolaborator mengidentifikasi permasalahan tersebut ditetapkan langkah-
langkah tindakan sebagai suatu bentuk perencanaan sebagai berikut: a.
Peneliti dan observer mengadakan pertemuan untuk menentukan langkah-
langkah yang harus dilaksanakan dalam penelitian. b. Peneliti merencanakan
sekenario pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dengan
menggunakan pendekatan STM (Sains Teknologi Masyarakat). c.
Menyiapkan RPP sesuai dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) yang terbagi menjadi 4 (empat) tahapan yaitu tahapan Invitasi,
tahapan Eksplorasi, tahapan solusi dan tahapan Aplikasi yang sesuai juga
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. d. Perencanaan kegiatan inti
pembelajaran. e. Merancang lembar kerja siswa yang akan digunakan dalam
proses pengamatan saat siswa mengikuti kegiatan. f. Meyiapkan alat/ media
pembelajaran yang akan digunakan yang sesuai dengan materi
pembelajaran. g. Menyiapkan format pengamatan (instrument pemantau
tindakan untuk guru dan siswa) dan menyiapkan buku catatan lapangan.

Membuat instrument penilaian. i. Menyiapkan format penilaian hasil belajar.
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran, yaitu Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat guna
maningkatkan hasil belajar IPA siswalV.Dalam setiap siklusnya dengan
materi yang telah disusun dalam skenariopembelajaran dan peneliti juga
mengikuti  petunjuk-petunjuk yang telah disusun dalam skenario
pembelajaran.Dalam penelitian ini juga melibatkan kolaborator sebagai
pengamat observer.Dalam penelitian ini juga kolaborator yang dimaksud
disini adalah teman sejawat yang mengamati saat kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan selama dua kali
pertemuan dengan waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) sesuai dengan
waktu belajar yang telah dijadwalkan oleh pihak sekolah.

Pada tahap ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
melakukan diskusi dan percobaan sederhana sehingga mereka mendapatkan
pemahaman tentang Lidah.

3. Pengamatan Tindakan (Observation)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, observer mengamati
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat selama berlangsungnya pembelajaran sambil dilakukannya

pencatatan pada lembar catatan lapangan.
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Pada saat proses pembelajaran berlangsung, kolaborator melakukan
pengamatan dan mencatat perkembangan dan kegiatan yang terjadi, baik
pada pihak siswa dalam mengikuti pembelajaran maupun pihak peneliti
dalam menyampaikan materi. Pengamatan dilakukan dengan mengamati
keaktifan siswa dalam proses diskusi dan melakukan percobaan sederhana.
Kerjasama siswa dalam kelompok juga dicatat dan diperhatikan.

Kolaborator bertugas mengamati jalannya kegiatan untuk melihat
apakah tindakan tersebut sesuai dengan yang direncanakan.Pengamatan ini
di maksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan yang
dicapai oleh peneliti dalam pembelajarannya.Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan kolaborator secara langsung dan juga dilengkapi dengan sebuah
kamera yang disertai dokumentasi data dan catatan lapangan sebagai bahan
refleksi untuk melaksanakan langkah-langkah tindakan selanjutnya.

4. Refleksi (reflection)

Sesudah peneliti melaksanakan proses pembelajaran, peneliti
mengumpulkan dan menganalisis data hasil observasi, baik peneliti maupun
tim peneliti bersama-sama melakukan refleksi (merenungkan kembali proses
belajar mengajar yang telah dilakukan) untuk menganalisis ketercapaian
proses pemberian tindakan maupun untuk menganalisis faktor penyebab
tidak tercapainya tindakan. Faktor-faktor ini dapat berupa aspek-aspek yang
terkait dengan tindakan maupun aspek lain yang memunculkan masalah

baru. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap refleksi yaitu peneliti melakukan
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perbandingan hasil belajar IPA sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi
tindakan pada akhir siklus.

Proses refleksi merupakan verifikasi data hasil pengamatan tim
peneliti, sehingga akan diperoleh data-data yang sama dan tepat antara
peneliti dan tim peneliti. Verifikasi data hasil pengamatan tersebut, diperoleh
data yang akurat mengenai butir-butir manakah yang belum muncul pada
proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh pada putaran pertama dan
sekaligus sebagai acuan untuk merencanakan tindakan baru dan melakukan
perbaikan pada proses pembelajaran bagi peneliti pada putaran berikutnya.

Selanjutnya peneliti dan kolaborator melihat kekurangan dan
kemajuan siswa serta mengevaluasinya.Terakhir peneliti dan kolaborator
membuat daftar hasil belajar IPA yang dicapai setiap anak. Hasil refleksi
akan digunakan sebagai revisi tindakan pada siklus |. Apabilaterjadi
peningkatan, tetapi belum signifikan pada setiap aspeknya maka perlu
dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai target tercapai.

Untuk mengetahui apakah pendekatan STM dapat meningkatkan hasil
belajar siswa atau tidak, maka peneliti merancang penelitian ini ke dalam
siklus. Namun jika pada siklus | hasil belajar siswa telah memenuhi target

yang dicapai, maka tidak diperlukan lagi tahapan pada siklus II.



67

G. Hasil Intervensi Tindakan Yang Diharapkan

Pencapaian keberhasilan dari setiap tindakan yang dilaksanakan pada
kegiatan pembelajaran IPA di kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Jakarta Barat
melalui pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) terjadi perubahan
yang efektif dan peningkatan kualitas belajar IPA yang diambil dari tes
penguasaan konsep tentang lidah dapat ditunjukan pada dua aspek yaitu
melalui proses dan hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran IPA oleh siswa.
Melalui proses, apabila tujuan dapat dicapai, program dapat dilaksanakan
sesuai dengan yang direncanakan, bentuk kegiatan yang sesuai dengan apa
yang telah dibuat, media pembelajaran dan materi sesuai dengan yang
diberikan pada siswa dan adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran tersebut. Faktor lain yang menunjukan tercapainya
keberhasilan belajar adalah keberhasilan tindakan yang dilakukan berupa
sikap positif siswa terhadap pembelajaran IPA yang dapat dilihat melalui
adanya hasrat keinginan berhasil dalam belajar, motivasi, kebutuhan, dalam

belaar, berkomunikasi ilmiah, pemecahan masalah, dan sikap.

Keberhasilan pencapaian tindakan intervensi bila 90% siswa telah

mencapai nilai diatas KKM yaitu 65.
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H. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini tentang peningkatan hasil
belajar IPA tentang Lidah melalui pendekatan STM pada siswa kelas IV SDN
Kapuk 02 Pagi. Ada dua jenis data penelitian yang diperoleh, yaitu data
pemantau tindakan (action) dan data penelitian (research)

Data pemantau tindakan merupakan data pemantau selama tindakan
diberikan. Data ini digunakan untuk mengontrol kesesuaian tindakan dengan
rencana. Sedangkan data penelitian merupakan data yang diperoleh dari
tindakan yang diberikan yakni data tentang variable penelitian yaitu hasil
belajar IPA berupa hasil belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa
setelah melakukan proses pembelajaran selama penelitian, kedua data ini
digunakan untuk keperluan analisis data penelitian sehingga diperoleh
gambaran peningkatan hasil belajar IPA.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN
Kapuk 02 Pagi yang berjumlah 44 siswa. Aktivitas yang dilakukan oleh guru
dan siswa sebagai sumber data pemantau tindakan selama proses
pembelajaran IPA, dan sumber data penelitian, yaitu penggunaan

pendekatan STM.
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I. Instrumen-instrumen pengumpulan data yang digunakan
1. Instrument hasil belajar IPA

a. Definisi konseptual

Hasil belajar merupakan kemampuan perolehan perubahan tingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman belajar.
Pada penelitian ini hasil belajar yang diteliti adalah dalam ranah kognitif
kategori C1 (remember), C2 (understand), C3 (application), C4 (analysis), C5
(evaluation). Proses pemberian nilai terhadap hasil belajar yang dicapai
siswa dengan kriteria secara luas mencangkup dalam pembelajaran IPA,
yang merupakan suatu bentuk upaya yang membuat berbagai pengalaman
menjadi suatu sistem pola piker yang logis atau pola piker ilmiah yang
diperoleh dengan menggunakan metode-metode yang berdasarkan
observasi yang tersusun secara sistematik melibatkan siswa secara langsung

menghubungkan materi dengan kehidupan yang nyata.

b. Definisi Operasional
Hasil belajar IPA merupakan skor yang didapatkan dari pemberian
tes yang dilakukan guru.Materi ini menjelaskan beberapa indikator yaitu
1.)menyebutkan bagian-bagian yang terdapat pada Lidah, 2.) menyebutkan
rasa/ alat perasa yang terdapat pada Lidah, 3.) menjelaskan pengertian dan
kegunaan Lidah dalam kehidupan sehari-sehari, 4.) menerapkan cara kerja

Lidah dalam mengecap rasa makanan, 5.) Menganalisis cara kerja Lidah
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dalam mengecap makanannya, 6.) membuat kesimpulan tentang Lidah.
Peningkatan hasil belajar IPA ini juga diperoleh dari hasil unjuk kerja siswa
(afektif) berupa instrument unjuk kerja serta hasil psikomotor berupa lembar
pengamatan psikomotor.
c. Kisi-kisi Instrument hasil belajar IPA

Kisi-kisi merupakan dasar untuk menyusun instrument yang memuat
komponen-komponen dari variable atau aspek-aspek yang akan dihimpun
datanya dengan teknik pengumpulan data dan sumber data atau responden.
Berdasarkan definisi konseptual dan oprasional instrument yang digunakan
bersifat mengukur dan kriterianya meliputi aspek pada kemampuan kognitif
pada materi tentang Lidah. Kisi-kisi ini dibuat berpedoman pada kurikulum
satuan pendidikan 2006 mengacu pada standar kompentensi dasar mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam serta indikator yang dikembangkannya
sendiri oleh peneliti. Kisi-kisi instrument terdiri dari butir-butir kisi-kisi yang
dibuat dalam bentuk soal untuk mengukur ketercapaian ketuntasan hasil
belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Di bawah ini merupakan Kkisi-kisi
instrument hasil belajar IPA dan kisi-kisi instrument Pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat siswa kelas IV sekolah dasar pada materi Lidah. Kisi-

kisi tersebut di sajikan dalam tabel berikut ini :
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KISI-KISI INSTRUMENT HASIL BELAJAR IPA PADA SIKLUS |
TENTANG MATERI “LIDAH”

No

Kompetensi

Dasar

Indikator

Aspek yang Dinilai

C1

C2|C3|C4

C5

Jumlah

Soal

SIKLUS |
Mendeskripsikan
hubungan antara
struktur  panca
indra dan

fungsinya.

1. Menyebutkan
bagian-
bagian yang
terdapat pada

lidah

2. Menyebutkan
kegunaan
lidah  dalam

kehidupan

sehari-hari

11

13

3. Menjelaskan
pengertian

lidah

4. Menjelaskan
fungsi  lidah
bagi makhluk

hidup
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. Menjelaskan
hubungan
antara
struktur lidah

dan fungsinya

16

. Memecahkan

masalah yang
berkaitan

dengan lidah

10

12

. Menganalisis
cara kerja
lidah  dalam
mengecap

makanannya

20

17

. Menyebutkan
ciri-ciri  lidah

yang baik

14

18

. Membuat

kesimpulan

tentang lidah

19

15

Jumlah

20
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Butir soal tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan penskoran
dengan memberikan angka 1(satu) bagi setiap butir jawaban yang benar dan

angka 0 bagi jawaban yang salah.

Tingkat penguasaan materi yang dicapai, sebagai berikut:

Nilai = Jumlah benar x 100

Jumlah keseluruhan

d. Kalibrasi Instrumen

Pengkalibrasian dilakukan oleh para ahli untuk mendapatkan
instrumen yang akurat. Pengujian validitas dilakukan dilakukan secara teoritik
dengan meminta pendapat para ahli dengan menilai pada ranah konstruk,
kaidah dan bahasa yang disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat.
e. Instrumen Final

Instrument untuk menjaring data hasil belajar dalam pembelajaran IPA
pada penelitian ini menggunakan tes dan non tes. Bentuk soal ini terdiri dari
soal pilihan ganda dengan skor minimal O — 10 dan skor maksimal 20-100.
2. Instrumen Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat

a. Definisi Konseptual

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat adalah pendekatan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam upaya pemecahan

isu atau masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.Yang menjadi
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tujuan utama dari pendekatan STM adalah siswa mampu mengambil
keputusan tentang masalah-masalah di dalam masyarakat dan mengambil
tindakan sebagai akibat menekankan pentingnya sains dan teknologi di

dalam masyarakat modern.

b. Definisi Operasional

Pendekatan STM merupakan skor yang diperoleh siswa dan guru
melalui skala penilaian pengamatan pembelajaran dari hasil perhitungan
lembar observasi yang diisi oleh rekan sejawat, dengan indikator sebagai
berikut: (1) tahap investasi, pada tahap ini guru mengemukakan masalah
tentang lidah yang sedang berkembang di masyarakat untuk memotivasi
siswa, (2) tahap eksplorasi, pada tahap ini siswa mempelajari masalah yang
sedang dihadapi dan memahami hal-hal baru untuk menyelesaikan masalah
yang ada, (3) tahap solusi, pada tahap ini siswa menganalisis masalah yang
ada mengenai lidah, dengan cara diskusi kelompok, (4) tahap aplikasi, pada
tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
konsep yang telah dipelajari, dalam kehidupan sehari-hari. Lembar observasi
ini digunakan untuk mengetahui sejauhnmana keberhasilan tindakan dalam
penelitian tindakan kelas pada proses pembelajaran IPA dengan

menggunakan pendekatan STM.
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c. Kisi-kisi instrument Pendekatan STM

Kisi-kisi ini merupakan bahan untuk menyusun instrumen yang
memuat komponen-komponen dari variabel atau aspek yang akan diukur
datanya, teknik pengumpulan data atau responden. Rincian atau
penguraiannya berdasarkan hasil definisi konseptual dan definisi
oprasional.Instrument yang digunakan adalah instrumen pengamatan untuk

menjaring kemamupan pembelajaran dengan metode pembelajaran STM.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Dengan Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

AKTIVITAS DIMENSI INDIKATOR NOMOR JUMLAH
ITEM ITEM
Guru Tahap e Mengkondisikan kelas 1 1
Invitasi e Melakukan apersepsi 2 1

yang dapat meningkatkan
motivasi siswa

e Menijelaskan langkah- 3
langkah pembelajaran
yang akan dilakukan

e Mengemukakan isu atau 4
masalah aktual mengenai
Lidah yang sedang
berkembang di
masyarakat sekitar.

e Mengemukakan masalah 5
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yang dapat dipahami
siswa

Merangsang siswa untuk
mengatasi masalah
mengenai Lidah

Mendorong siswa untuk
mengeluarkan pendapat

Tahap
Eksplorasi

Membimbing siswa
melakukan aksi dan
reaksi dalam
pembelajaran

Membantu siswa dalam
memahami/mempelajari
situasi baru atau yang
merupakan masalah
baginya.

Tahap Solusi

Membantu siswa untuk
menganalisis suatu
masalah mengenai
Lidah

Membimbing siswa
dalam mendiskusikan
bagaimana cara
pemecahan masalahnya

10

11

Memberikan umpan
balik  positif kepada
siswa

12

Tahap
Aplikasi

Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menggunakan  konsep
yang telah diperoleh
untuk menanggulangi
masalah yang sering
terjadi pada lidah.
Membantu siswa dalam
membuat kesimpulan.
Membimbing siswa

13

14
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mengadakan

masalah
dimunculkan
tahap invitasi.

kegiatan
nyata dalam mengatasi

yang
dalam

15

JUMLAH

15

Tabel 3.3

Kisi-kisi Aktifitas siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Dengan Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

AKTIVITAS DIMENSI

INDIKATOR

NOMOR
ITEM

JUMLAH
ITEM

Siswa Tahap

Invitasi

e Mengemukakan masalah
mengenai Lidah yang
sedang berkembang di
masyarakat.

e Mampu memahami suatu
masalah yang ada.

e Termotivasi
memecahkan
yang ada.

masalah

untuk

1

Tahap
Eksplorasi

e Melakukan

e Mampu

aksi dan
reaksinya yang berkaitan
dengan Rasa pada Lidah.

e Memahami/mempelajari

situasi yang baru
mengemukakan
haasil dari eksplorasinya

Tahap
Solusi

e Menganalisis

terjadinya
penyakit mengenai Lidah

e Mendiskusikan

bagaimana cara
memecahkan suatu
permasalahan yang ada.

Tahap

e Mampu

menggunakan
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Aplikasi konsep yang telah
diperoleh
e Mampu mengadakan
kegiatan nyata dalam 10 1

meyelesaikan  masalah
yang dimunculkan pada
tahap invitasi.

JUMLAH 10

Instrumen pengamatan guru dan siswa ini digunakan untuk mengamati
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran apakah sesuai dengan RPP
yang telah direncanakan. Instrument ini diamati langsung oleh observer atau
teman sejawat.Observasi untuk menilai tiap aspek diisi dengan rentang skor
dari 1-4. Skor 1=Kurang, 2=Cukup, 3=Baik, 4=Baik Sekali. Skor keseluruhan
dijumlahkan lalu dibagi skor maksimal (100) dari 25 butir
pertanyaan.Prosentase keberhasilan 80% pencapaian dari indikator

pengamatan maka penelitian dinyatakan berhasil.
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J. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data
peneliti dengan cara :
(1). Melalui proses, yaitu (a) observasi untuk pengambilan data proses
pengumpulan data melalui pengamatan langsung secara sistematis
permasalahan yang akan diteliti, kemudian dibuat catatan, (b) melaui lembar
pengamatan yang dilakukan oleh subjek/partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini, (c) dokumentasi berupa foto-foto yang diabadikan selama
kegiatan penelitian berlangsung, (d) catatan lapangan, yaitu catatan peneliti
selama pelaksanaan penelitian, dapat berupa keterangan yang perlu
dipertahankan. Untuk mendapatkan data pemantautindakan dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan, dokumentasi, dan catatan
lapangan. (2) Melaui aspek evaluasi, yaitu pos test untuk melihat sejauh
mana tingkat ketercapaian siswa selama penelitian dilaksanakan melalui
tindakan kelas. Adapun instrument yang digunakan untuk mendapatkan data
yang diinginkan dengan menggunakan butir-butir soal untuk mendapatkan
hasil belajar IPA pada setiap siklusnya.Dengan demikian, hasil belajar dapat
dilihat apakah ada peningkatan sesuai dengan target pencapaian yang telah

ditetapkan.
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Setelah data  dianalisis, peneliti dan observer  akan
menginterpretasikan hasil analisis. Penelitian akan menentukan prosentasi

pencapaian data antara sebelum dan sesudah diberi tindakan.

K. Teknik Pemeriksaan Keterpecayaan

Dalam penelitian ini, pengujian terhadap keabsahan data dilakukan
peneliti dengan menghitung data secara menyeluruh maka dilakukan teknik
triangulasi dengan sumber. Triangulasi ini dilakukan dengan membandingkan
tentang apa yang dilakukan peneliti dengan observer, yang dibantu oleh
kepala sekolah untuk melihat hasil belajar yang diperoleh siswa. Dari ketiga
komponen sumber data ini akan menghasilkan sebuah fakta yang benar-
benar apa adanya sesuai dengan kondisi di lapangan pada saat proses
penelitian dilaksanakan..Pengolahan data dalam teknik ini bersumber dari
hasil belajar siswa.Catatan peneliti berupa catatan lapangan, dan catatan

pemantauan dari observer.

L. Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis
1. Analisis data

Analisis data adalah bagian yang sangat penting dalam Penelitian
Tindakan Kelas. Analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas berati
mengidentifikasi dan menyetujui kriteria yang digunakan untuk menjelaskan

apa yang telah terjadi, dapat pula menunjukan perbaikan telah terjadi.
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Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan nilai
rata-rata tes hasil belajar IPA setiap siklusnya dan memberikan gambaran
yang sesuai antara tindakan yang diberikan dengan rencana yang telah
disusun dan ketercapaian tindakan dan faktor penghambatnya.

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk melihat adanya dampak
tindakan yang diberikan.Jika hasil penelitian menunjukan penurunan dari
hasil sebelumnya maka diadakan perencanaan kembali pada siklus
berikutnya.Sebaliknya jika mengalami peningkatan, maka peneliti dan
observer bersepakat penelitian tersebut dinyatakan selesai.Maka data yang
diperoleh dari nilai yang terkumpul, dianalisis dengan observer .data tersebut
dijadikan satu kemudian diambil rata-rata yang diperoleh kemudian
diperoses. Pada penelitian ini, terdapat dua jenis data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti, yaitu : a. Data kuantitatif (skor hasil belajar siswa)
dengan analisis deskriptif untuk mencari prosentase keberhasilan belajar. b.
Data kualintatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat,
memperoleh gambaran sikap siswa terhadap pendekatan pembelajaran dan
model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Selain itu,
memperoleh hasil data pengamatanaktivitas guru dan siswa pada
pembelajaran IPA materi alat panca indra (Lidah) melalui pendekatan
pembelajaran STM.

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari

pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan
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menggunakan teknik prosentase untuk melihat peningkatan hasil yang
diperoleh dari proses pembelajaran. Apabila prosentase target pencapaian
pada tiap aspek belum terpenuhi, maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya
dengan menggunakan refleksi dari siklus | sebagai acuannya. Jadi, untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan siswa dengan

membandingkan skor antar siklus.

2. Interpretasi Hasil Analisis

Interpretasi hasil analisis adalah kegiatan yang membandingkan hasil
analisis  sebelumnya dengan  kriteria  keberhasilan yang ingin
dicapai.Peningkatan hasil belajar IPA melalui pendekatan STM pada materi
Lidah dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes hasil belajar disetiap
akhir sklus. Jika terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam setiap
siklus dikategorikan adanya peningkatan yang merupakan dampak dari
keberhasilan proses pembelajaran.

Kriteria keberhasilan pembelajaran IPA di kelas IV pada materi Lidah
dengan menggunakan pendekatan STM, yakni 80% siswa mencapai nilai
KKM vyaitu = 65. Setelah didapatkan hasil perbandingannya, peneliti barulah
dapat membuat kesimpulan apakah dengan menggunakan pendekatan STM

hasil belajar IPA meningkat atau tidak.
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BAB IV

DESKRIPSI, ANALISIS, INTERPRETASI HASIL ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN

Penyajian hasil dari pelaksanaan tindakan kelas berupa meningkatkan
hasil belajar IPA tentang alat panca indra yaitu Lidah melalui pendekatan
STM di kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Jakarta Barat, terbagi menjadi beberapa
bagian, yaitu deskripsi data, hasil tindakan, pemeriksaan keabsahan data,
analisis data, interpretasi hasil analisis yang diuraikan dalam empat tahapan

serta keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Data Hasil Pengamatan Efek/Hasil Intervensi Tindakan
1. Deskripsi Data Tindakan Siklus | Pertemuan 1

a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti mengawali dengan
mendiskusikan mengenai Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan peneliti
laksanakan di kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi serta berbagai hal yang berkaitan
dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat. Adapun diskusi dilakukan
antara lain untuk menghindari kendala-kendala yang terjadi sebagai akibat
dari perbedaan pemahaman dan pandangan tentang penelitian ini serta

pendekatan STM yang digunakan peneliti.
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Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan pada siklus | ini diantaranya:

Peneliti harus menyiapkan persiapan mengajar.Persiapan mengajar tersebut
sudah dirancang dengan menggunakan pembelajaran dengan pendekatan
Sains Teknologi Masyarakat (STM). Media pembelajaran juga harus
disediakan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pembelajaran di

kelas.

Setelah itu peneliti mengadakan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan persiapan mengajar dengan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan materi Alat indra (Lidah) kegiatan dilakukan di
ruang kelas IV. Pada tahap perencanaan ini guru juga menyiapkan segala
sesuatu yang diperlukan, seperti lembar kerja siswa, lembar instrumen tes
hasil belaar IPA siswa, lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar
pengamatan aktivitas siswa. Pengamat mengadakan monitoring dengan
lembar pengamatan yang telah disediakan untuk mengamati tindakan guru

dan siswa dengan menggunakan pendekatan STM.

Siklus | Pertemuan 1 :Senin, 16 September 2013

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiata Awal (£ 10 menit)

e Guru mengkondisikan kelas
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e Guru menayangkan gambar tentang Lidah dan fungsinya juga jenis-
jenis penyakit yang sering terjadi pada lidah.

e Mengadakan apersepsi melakukan kegiatan Tanya jawab bersama
tentang alat panca indra (Lidah).

2. Kegiatan Inti

Tahap Invitasi (£ 20 menit)

e Siswa bersama guru menyebutkan beberapa isu-isu atau masalah-
masalah di lingkungan masyarakat yang berhubungan dengan alat
panca indra (Lidah).

e Guru mengemukakan isu atau masalah yang sering terjadi di
masyarakat sekitar, seperti jenis-jenis penyakit yang sering terjadi
pada Lidah.

e siswa bersama guru membahas tentang alat indra (Lidah) dan
membahas tentang fungsi lidah juga jenis-jenis penyakit yang sering
terjadi pada lidah sesuai dengan materi IPA yang akan disampaikan.

e Setelah itu siswa menyebutkan dan mencatat apa saja tentang Lidah.

Tahap Eksplorasi (£ 30 menit)

e Siswa membentuk 7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 orang.
e Siswa bersama guru menyiapkan berbagai alat peraga yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran. Alat peraga yang digunakan

berbagai contoh rasa seperti rasa manis, asin, asem dan pahit.
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Kegiatan dilakukan untuk melihat kemampuan anak secara langsung
dan membuktikan adanya alat perasa/ pengecap rasa pada Lidah.
Siswa juga diajak untuk memahami/mempelajari situasi baru atau apa
yang merupakan masalah baginya.

Siswa mendiskusikan/menganalisis hasil percobaan dari kegunaan
alat perasa pada Lidah serta jenis-jenis penyakit yang sering terjadi
pada lidah dan fungsi lidah pada manusia dalam kehidupan sehari-
hari.

secara berkelompok siswa bergantian melaporkan hasil diskusinya.

3. Kegiatan Akhir (£ 10 menit)

Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.
Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapatkan nilai

terbaik.

c. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Kegiatan Awal (10 menit)

Guru mengucapkan salam kemudian dijawab serempak oleh seluruh

siswa. Kemudian menginstrusikan siswa untuk merapikan tempat duduk dan

melakukan berdoa bersama, setelah itu guru mengabsen siswa. Guru

menayangkan gambar tentang Lidah dan fungsinya juga jenis-jenis penyakit

yag sering terjadi pada lidah, kemudian mengadakan apersepsi dengan
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melakukan Tanya jawab bersama siswa mengenai gambar tersebut dan
mengenai fungsi lidah juga jenis-jenis penyakit yang sering terjadi pada lidah,

serta menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Kegaiatn Inti (50 menit)

Tahap Invitasi

Pada tahap ini, guru mengajak siswa untuk menyebutkan beberapa
masalah yang terdapat di lingkungan masyarakat mengenai alat panca indra
(Lidah). Namun guru memberikan contoh salah satu isu/masalah yang
sedang berkembang di masyarakat, yaitu “jenis-jenis penyakit yang sering
terjadi pada lidah”, guru menuliskan masalah yang telah disebutkan di papan
tulis dan dengan persetujuan bersama siswa dan guru mengangkat

masalah/isu tersebut.

Gambar 4.1

Guru sedang menuliskan masalah yang akan dibahas bersama
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Gambar 4.2

Guru menjelaskan materi alat panca indra (Lidah) di depan kelas

Gambar 4.3

Siswa sedang mengungkapkan pendapatnya mengenai alat panca indra
“Lidah”
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Siswa dibimbing oleh guru untuk membahas tentang fungsi lidah juga
jenis-jenis penyakit yang sering terjadi pada lidah sesuai dengan materi IPA
yang akan disampaikan, kemudian menyebutkan dan mencatat apa saja

tentang lidah.

Gambar 4.4

Beberapa siswa sudah mulai aktif dalam mengangkat tangan untuk

menjawab.

Tahap Eksplorasi

Tahap berikutnya, guru menginstrusikan siswa untuk membentuk tujuh
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari enam orang.Setiap kelompok
siswa menyiapkan berbagai alat peraga, guru memberikan pengarahan

terlebih  dahulu sebelum memperagakan alat-alat tersebut dalam
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kelompoknya masing-masing. Siswa mulai memperagakan alat panca indra
‘Lidah” dengan memperagakan cara mengecap rasa asin, manis, pahit dan
asam dengan menggunakan Lidah bersama teman-teman kelompoknya, hal
ini dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dan membuktikan adanya alat
perasa/pengecap rasa pada lidah dalam kehidupan sehari-hari dengan materi
alat panca indra (Lidah). Guru membimbing siswa ketika memperagakan alat

peraga dalam kelompoknya.

e \
Gambar 4.5

Siswa sedang memperagakan alat pengecap rasa (Lidah)
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Gambar 4.6

Guru membimbing salah satu kelompok saat sedang memperagakan alat

Guru menginstrusikan siswa untuk mendiskusikan/menganalisis hasil
dari percobaan yang telah diperagakan secara kelompok dan apa saja fungsi
dari lidah dan jenis-jenis penyakit yang ada pada lidah dalam kehidupan
sehari-hari, setelah itu masing-masing kelompok membuat kesimpulan dari

hasil diskusi.

Gambar 4.7

Siswa sedang mendiskusikan hasil percobaan dan membuat

kesimpulan
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Siswa melaporkan hasil diskusinya di depan kelas dari setiap
perwakilan kelompoknya, diwakili oleh satu orang siswa. Secara bergantian
setiap kelompok membacakan hasil diskusinya dan kelompok lain menyimak
serta memberikan tanggapannya terhadap hasil yang sedang dibacakan,

guru membimbing jalanna diskusi kelas.

Gambar 4.8

Salah satu siswa sedang membacakan hasil diskusi kelompoknya

d. Pengamatan tindakan
Observer malakukan pengamatan selama proses pembelajaran

berlangsung. Observer mengamati kesesuaian antara pelaksanaan dengan
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RPP yang dibuat oleh peneliti. Observer juga mengamati tindakan guru dan
siswa dalam melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan STM.

Berdasarkan hasil pengamatan tindakan guru dan siswa yang diamati
oleh observer pada siklus | pertemuan | masih ada aspek yang belum
tercapai, yaitu guru belum melakukan evaluasi pada proses pembelajaran
karena keterbatasan waktu, siswa kurang mengintegrasikan pengetahuan
sehari-hari dengan informasi yang didapat oleh guru, masih terdapat
kelompok yang tidak tenang atau ribut sendiri sehingga berdampak pada
proses pembelajaran. Siswa merasakan kesulitan dalam memahami
penjelasan oleh guru mengenai pendekatan STM dengan materi alat panca
indra (Lidah) karena baru dikenalkan dengan pendekatan STM tersebut.

e. Refleksi

Setelah melaksanakan proses pembelajaran, peneliti dan observer
melakukan kegiatan refleksi, yaitu menilai kembali melalui proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam proses refleksi dilakukan refleksi
antara peneliti dan observer untuk membuat langkah perbaikan pada
pertemuan siklus berikutnya. Pertama vyaitu tahap perencanaan tindakan
untuk melaksanakan siklus kedua, yang dipersiapkan dalam perencanaan ini
berupa persiapan mengajar. Kedua yaitu pelaksanaan tindakan, tahap ini
melaksanakan proses belajar mengajar sebagaimana yang telah

direncanakan pada tahap pertama. Kemudian selanjutnya yaitu tahap
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pengamatan tindakan yang dilakukan oleh observer terhadap setiap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Dan yang terakhir yaitu refleksi,
dalam hal ini peneliti dan observer menilai kembali proses pembelajaran yang
telah dilakukan.

Berdasarkan hasil temuan-temuan hasil pengamatan pada pertemuan
ini, maka peneliti mendiskusikannya dengan observer agar tidak mengulangi

hal tersebut.
Siklus | Pertemuan 2 :Kamis, 19 september 2013

1) Kegiatan Awal (x 10 menit)

e Guru mengkondisikan kelas

e Mengadakan apersepsi melakukan kegiatan Tanya jawab bersama
siswa mengenai materi sebelumnya.

2) Kegiatan Inti

Tahap Solusi (£ 20 menit)

e Siswa mendiskusikan dan menganalisis bagaimana cara pemecahan
masalah yang terjadi dalam kegiatan menggunakan alat-alat peraga
tersebut, kemudian setiap perwakilan kelompok melaporkan hasil
diskusinya.

e Siswa bersama guru menghubungkan materi IPA tentang Lidah yang

telah dibahas pada awal pertemuan
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Bersama-sama guru dan siswa melakukan Tanya jawab mengenai

hubungan materi tentang Lidah.

Tahap Aplikasi (x 25 menit)

Siswa mendapat kesempatan untuk menggunakan konsep yang telah
diperoleh dengan menggunakan alat peraga untuk mengecap rasa
pada lidah, guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan
siswa mulai menyiapkan seluruh alat dan bahan yang telah
ditugaskan guru untuk dibawa

Siswa bersama kelompok mulai membuat alat peraga sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKS dan mengerjakan LKS yang telah di berikan
oleh guru.

Perwakilan kelompok memperagakan alat peraga dengan
menggunakan alat pengecap rasa (Lidah) dan membacakan
laporannya.

Siswa yang lain menyimak dan dapat mengajukan pertanyaan/
menanggapi hasil laporan yang telah disampaikan di depan kelas. Ini
dilakukan untuk memberikan umpan balik atau reaksi positif terhadap

siswa yang maju kedepan.

3) Kegiatan Akhir (x 15 menit)

Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi yang sudah

dipelajari
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e Memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan

e Mengadakan evaluasi

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Kegiatan awal (10 menit)

Seperti pada pertemuan 1, sebelum pelajaran dimulai siswa dan guru
melakukan doa bersama-sama, kemudian guru mengabsen kehadiran siswa
dan menginstruksikan siswa untuk duduk pada kkelompoknya masing-
masing. Selanjutnya guru dan siswa melakukan apersepsi dengan bertanya
jawab mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

untuk menyegarkan ingatan siswa.

Kegiatan Inti (45 menit)

Setiap kelompok siswa menyiapkan berbagai alat peraga, guru
memberikan pengarahan terlebih dahulu sebelum memperagakan alat-alat

tersebut dalam kelompok masing-masing.
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Gambar 4.9

Observer memantau jalannya percobaan yang dilakukan pada
setiap kelompok

Tahap Aplikasi

Siswa mulai memperagakan alat panca indra “Lidah” dengan
memperagakan cara mengecap rasa asin, manis, pahit dan asam
menggunakan Lidah mereka bersama teman-teman kelompoknya, hal ini
dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dan membuktikan adanya alat
perasa/pengecap rasa pada Lidah seperti yang sudah dijelaskan oleh guru
dalam kehidupan sehari-hari dengan materi alat panca indra (Lidah). Guru

membimbing siswa ketika memperagakan alat peraga dalam kelompoknya
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Gambar 4.10

Guru membimbing salah satu kelompok saat sedang

memperagakan alat

Gambar 4.11

Siswa sedang memperhatikan bimbingan guru dan memperagakan alat

pengecap rasa (Lidah)
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Kegiatan Akhir (15 menit)

Masing-masing kelompok mengumpulkan hasil diskusinya dan
bersama guru menyimpulkan seluruh materi yang telah dipelajari. Guru
memberikan evaluasi kepada setiap siswa, kegunaan soal evaluasi ini agar
tingkat keberhasilan siswa dapat diukur sejauhmana mereka mengikuti
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

a. Tahap Pengamatan Tindakan (Observing)

Selama proses pembelajaran berlangsung observer melakukan
pengamatan terhadap peneliti yang sedang melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan yang terdiri dari 10
butir pengamatan untuk tindakan guru dan 20 butir pengamatan untuk
tindakan siswa yang telah dibuat sebelumnya. Pengamatan ini dilakukan
untuk mengetahui pelaksanaan tindakan yang sesuai dengan rencana
tindakan yang telah dirancang sebelumnya dan untuk mengetahui seberapa
jauh pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan dapat menghasilkan
perubahan yang hendak dicapai dan diharapkan. Selain itu observer juga
bertugas mengamati pemahaman materi siswa yang menggunakan tes pada
akhir siklus, mengamati aspek psikomotor siswa dengan menggunakan
lembar pengamatan psikomotor, serta mengamati sikap siswa selama
pembelajaran berlangsung dengan memperhatikan proses selama

pembelajaran.
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Gambar 4.12

Observer sedang melakukan pengamatan

b. Tahap refleksi Tindakan (reflection)

Setelah melaksanakan rencana yang telah disusun sebelumnya,
peneliti dan observer melakukan tindakan refleksi.Refleksi ini dilakukan untuk
mendiskusikanhasil temuan observer selama pengamatan. Temuan dari
observer, yaitu belum maksimalnya peneliti dalam membantu siswa dalam
memperagakan dan melaksanakan percobaan dalam materi alat pengecap
rasa (Lidah) sehingga ada beberapa siswa yang kurang fokus saat proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan yang dikumpulkan,

dianalisis, dan didiskusikan dengan observer dan kepala sekolah terlihat
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kondisi proses pembelajaran IPA materi Lidah dengan menggunakan

pendekatan STM masih belum optimal, terdapat aspek yang belum tercapai.

Pada saat refleksi terjadi pencocokan hasil pengamatan observer
dengan butir-butir aspek pengamatan, sehingga dapat dilihat aspek mana
yang belum muncul pada proses pembelajaran berlangsung. Pencocokan ini
dilakukan untuk memperoleh persamaan persepsi antara peneliti dan
observer mengenai hal yang harus diperbaiki. Seperti pada penilaian
observer bahwa  siswa terlihat  kesulitan  dalam  melakukan
percobaan.Keseriusan siswa dalam berkomunikasi dengan sesame
temannya masih kurang optimal. Berdasarkan temuan yang didapat selama
proses pembelajaran, maka diperoleh data dari hasil pengamatan observer
yang menunjukkan bahwa hasil tindakan guru dengan menggunakan
pendekatan STM siklus | adalah hasil belajar siswa mencapai prosentase
40,90 % atau sekitar 18 siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 65.
Sedangkan, data hasil pengamatan aktivitas guru dan observer diperoleh
prosentase pada siklus | sebesar 60%, data hasil pengamatan aktivitas siswa

pada siklus | mencapai 60%.

Interpretasi hasil analisis dilaksanakan oleh peneliti dan observer,
setelah dilakukan analisis data maka dapat diinterpretasikan bahwa peneliti
belum optimal dalam menerapkan pendekatan STM dalam pembelajaran IPA

pada materi alat panca indra (Lidah) di kelas IV sehingga kualitas dan hasil
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pembelajaran belum mencapai target yang ditetapkan. Adapun kekurangan-
kurangan yang ditemukan pada siklus | yaitu (1) guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya; (2) siswa
masih belum mampu memahami dan menghadapi masalah yang baru serta
memecahkan masalah; (3) guru kurang memberikan umpan balik kepada
siswa dalam pembelajaran; (4) guru masih belum menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksankan; (5) siswa terlihat kurang serius

dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kekurangan-kekurangan di atas, maka perlu dilakukan
perbaikan yang harus diterapkan pada siklus berikutnya, yaitu (1) guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya
dan menjawab pertanyaan tentang lidah; (2) guru harus memotivasi siswa
dalam memahami masalah dan memecahkan masalah; (3) guru harus
mengefektifkan pendekatan STM; (4) guru harus mengarahkan siswa untuk
melakukan kerja sama dalam kelompok ketika melakukan diskusi. Sehingga
dalam proses pembelajaran pada siklus berikutnya diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dari seluruh aspek yang digunakan peneliti.

2. Hasil Tindakan Siklus |
Data penelitian yang diperoleh dari hasil tindakan kelas yang dilaksanakn
di kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Jakarta Barat, dengan jumlah siswa

sebanyak 44 siswa. Data tindakan pada siklus | diperoleh dari hasil
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pengamatan dan tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti dan
observer, untuk mengetahui keefektifan pendekatan STM dalam proses
pembelajaran IPA maka peneliti memberikan tes hasil belajar siswa, yang
disajikan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Penyajian data hasil pembelajaran siswa
disajikan dalam bentuk tabel dengan menggunakan pendekatan STM,
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Siklus |

No. Nilai Nilai Rata-rata Nilai Nilai
Terendah Tertinggi Kelas diatas dibawah

KKM KKM
1. 45 75 63 40,90% 59,10%

3. Deskripsi data Tindakan siklus Il

Siklus Il pertemuan 1 :Senin, 30 september 2013

a. Perencanaan tindakan

Siklus kedua dalam penelitian tindakan ini dilaksanakan sebagai tindak
lanjut dari siklus pertama.Pada perencanaan siklus ke II, peneliti juga
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai materi
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Seperti tahap

perencanaan sebelumnya, peneliti juga mempersiapkan media pembelajaran
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dalam bentuk slide powerpoint dan disertai video pembelajaran yang
berkaitan dengan alat panca indra (Lidah). Peneliti juga menyiapkan lembar
tes hasil belajar IPA siswa dan lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa
yang digunakan untuk pengamatan observer. Selain itu, peneliti juga
menggunakan catatan lapangan dan kamera untuk mendokumentasikan

kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Bahan ajar yang telah disusun dengan rencana dan tindakan yang
telah dipersiapkan oleh peneliti dilakukan agar materi penyajian
pembelajaran menjadi lebih optimal dengan menggunakan pendekatan
STM.Selain itu, motivasi yang diberikan kepada siswa agar lebih
berkerjasama dan saling memantu untuk dapat lebih ditingkatkan, sehingga

aktivitas dan hasil pembelajaran tidak lagi terdapat kekurangan.

b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pada tindakan penelitian ini dilakukan sesuai dengan
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan pda tahap perencanaan
tindakan. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

Siklus Il Pertemuan 1 : Senin, 30 September 2013

1) Kegiatan awa (10 menit)

e Guru mengkondisikan kelas
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e Guru menayangkan sebuah gambar tentang lidah
e Mengadakan apersepsi melakukan kegiatan Tanya jawab bersama
siswa tentang Lidah
1.) Kegiatan Inti

Tahap Invitasi (x 20 menit)

Seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, sebelum pembelajaran
dimulai siswa dan guru melakukan doa bersama-sama, kemudian guru
mengabsen kehadiran siswa, selanjutnya guru mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan-pertemuan
sebelumnya untuk mengingatkan siswa kembali dan mengaitkannya dengan
materi yang akan disampaikan. Lalu guru membimbing siswa untuk duduk
berdasarkan kelompok pada pertemuan sebelumnya.Setiap kelompok
membahas permasalahan yang sering terjadi pada Lidah dengan

diberikannya LKS oleh guru.

2) Kegiatan Inti (50 menit)

Guru membimbing siswa untuk menyebutkan beberapa masalah yang
terdapat di lingkungan masyarakat mengenai alat panca indra (Lidah),

beberapa siswa sudah mulai berani dalam memberikan pendapatnya.
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Gambar 4.13

Guru membimbing siswa untuk menyebutkan beberapa masalah

Siswa menyimak video pembelajaran yang diberikan oleh guru.Video
pembelajaran ini berisi contoh jenis masalah-masalah yang sering terjadi
pada Lidah dan hambatan yang ditemui dlam mengatasi masalah yang sering

terjadi pada Lidah.

Siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi video pembelajaran
yang telah ditampilkan oleh guru. Guru mengarahkan siswa dalam berbagi

informasi mengenai masalah-masalah yang sering terjadi pada Lidah
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Gambar 4.14

Beberapa siswa sedang mengungkapkan pendapatnya mengenai alat

panca indra “Lidah”

Siswa secara kelompok mendiskusikan dan menganalisis cara
pemecahan masalah yang sering terjadi pada lidah contohnya penyakit-
penyakit yang sering timbul pada lidah pada pertemuan sebelumnya dan

setiap perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya.
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Gambar 4.15

Perwakilan salah satu kelompok membacakan hasil diskusinya dengan

dibimbing guru.

3) Kegiatan Akhir (10 menit)

Siswa dan guru secara bersama-sama merefleksikan kegiatan
pembelajaran.Kemudian dilanjutkan dengan guru memberitahu kepada siswa
tentang skor hasil belajar siswa yang diperolehnya pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian guru memberikan reward kepada siswa yang telah

aktif dalam kegiatan Tanya jawab bersama guru.
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c. Pengamatan tindakan

Selama peneliti melaksanakan tindakan, observer melakukan
pengamatan pada proses pembelajaran seperti pertemuan di sklus
sebelumnya. Pengamatan dilakukan berdasarkan panduan pengamatan yang
berguna untuk mengetahui kualitas pembelajaran yang dilakukan pada siklus

ke Il ini.

d. Refleksi

Tahap refleksi pada pertemuan ini sudah dapat diperoleh hasil bahwa
siswa dapat bersemangat mengikuti proses pembelajaran IPA dengan
menggunakan pendekatan STM. Sebagian besar siswa mulai percaya diri
dalam mengeluarkan pendapatnya tidak lagi merasa bingung atau kurang
fokus dalam menerima pembelajaran yang telah diberikan oleh guru.Hasil

pembelajaran pun dirasakan tidak mudah hilang bagi siswa.

Tindakan Siklus Il Pertemuan ke 2,

Hari, Tanggal : Kamis, 03 oktober 2013

b. Pelaksanaan tindakan

1) Kegiatan awal (10 menit)

Seperti pada pertemuan awal seperti biasa sebelum pelajaran dimulai

siswa dan guru melakukan doa bersama-sama, kemudian guru mengabsen
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kehadiran siswa dan menginstrusikan siswa untuk duduk pada kelompoknya
masing-masing. Selanjutnya guru mengulas kembali materi pembelajaran
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya untuk mengingatkan siswa
dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan ke
dua ini.
2) Kegiatan inti (45 menit)

Pada tahap ini dengan dibimbing oleh guru siswa secara kelompok
mendiskusikan serta menganalisis cara pemecahan masalah yang terjadi

pada lidah dalam kehidupan sehari-hari dan setiap perwakilan kelompok

membacakan ahsil diskusinya dari tempat duduknya masing-masing.

Gambar 4.16

Salah satu kelompok yang siap membacakan hasil diskusi
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Siswa dan guru mengadakan Tanya jawab dengan membahas dan
menghubungkan materi tentang alat panca indra (Lidah) yang telah dibahas
dengan jenis penyakit yang sering terjadi pada Lidah. Siswa sudah mulai aktif
untuk menjawab pertanyaan tak hanya siswa yang pintar saja, siswa lainpun
ikut menjawab pertanyaan karena guru sudah mulai memberikan

kesempatan untuk yang lain menjawab pertanyaannya juga.

3) Kegiatan akhir (15 menit)

Guru memberikan lembar evaluasi berupa instrument tes hasil belajar

dan lembar skala sikap kepada siswa untuk dikerjakan secara individu.

Gambar 4.17

Siswa secara individu mengerjakan tes hasil belajar IPA siklus Il dan
mengisi lembar skala sikap



112

d. Tahap Refleksi (Reflection)

Tahap selanjutnya adalah bersama-sama peneliti dan observer
melakukan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan. Dari hasil
pengamatan siklus I, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar dan
pemantau tindakan yang dicapai sudah memenuhi apa yang diharapkan
peneliti dibandingkan pada siklus I. hal ini dapatmembuktikan bahwa
pendekatan STM dapat meningkatkan hasil proses belajar yang cukup
optimal.

Aspek yang terdapat pada pedekatan STM sudah dilaksanakan secara
maksimal dikarenakan guru sudah menjelaskan cara kerja yang akan
dilakukan siswa dengan baik. Penggunaan kata-kata dalam pembelajaran
tepat dan jelas sehingga siswa sudah paham dengan kegiatan yang akan
dilakukan. Guru juga membagi siswa dalam kelompok dengan perpaduan
antara siswa yang pintar dengan tidak, sehingga tidak terlihat adanya
dominasi siswa yang pintar bergabung dengan siswa yang pintar dan siswa
yang kurang pintar tersisihkan. Kerja sama dalam kelompok berjalan dengan
serius dan menyenangkan. Guru memberi motivasi siswa, agar berkerja
dengan kelompoknya dan tidak berkerja secara individual.

Keaktifan siswa pintar sudah tidak terlihat jelas, karena masing-masing
anggota dalam kelompok terlibat aktif dalam kegiatan.Pertanyaan yang

disajikan pun sudah dapat dijawab oleh masing-masing kelompok, tanpa
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harus mengunggulkan siswa yang pintar saja. Masing-masing anggota
mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan. Siswa
terlihat terbiasa dengan arahan guru dan mulai aktif berkomunikasi dengan
percaya diri terhadap teman kelompoknya. Refleksi tindakan guru sudah
mencapai target yang ditetapkan yaitu dengan memperbaiki dan menerapkan

perbaikan pada siklus ini.

4. Hasil Tindakan Siklus Il

Dari pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus 1l peneliti
memperoleh data mengenai pencapaian yang telah diperoleh dari langkah-
langkah operasional pendekatan STM yang telah dirancang oleh peneliti yaitu
hasil belajar siswa mengalami peningkatan, sehingga data yang diperoleh
dari tes hasil belajar IPA siklus Il mencapai tingkat yang maksimal yaitu 43
siswa mendapat nilai diatas KKM sehingga prosentasenya yaitu sebesar
97,72%, sudah melebihi target 90% siswa mendapat nilai = 65. Sedangkan
data pengamatan observer aktivitas guru pada siklus Il mencapai sebesar
80%, dan data pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il berjumlah 90%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendekatan STM dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV di Sekolah Dasar.
Penyajian data hasil pembelajaran siswa disajikan dalam bentuk tabel
dengan menggunakan pendekatan STM, dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:



Tabel 4.2

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Siklus Il
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No. Nilai Nilai Rata-rata Nilai Nilai
Terendah Tertinggi Kelas diatas dibawah
KKM KKM
1. 60 95 76 97,72% 2,28%

Berrdasarkan hasil-hasil yang data pengamatan yang telah dilakukan
oleh peneliti dan observer bahwa tindakan penelitian yang dilakukan sudah

cukup pada siklus II.

B. Pemeriksaan Keabsahan Data

Peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data untuk mendapatkan

data yang akurat dan tepercaya dengan cara sebagai berikut:

1. Data Proses

Data proses diperoleh melalui lembar pengamatan tindakan yang diisi
oleh pengamat, yaitu berupa data tindakan guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pendekatan STM.
Kemudian data tersebut diverifikasi dan direfleksi oleh pengamat. Selanjutnya

disahkan dengan ditandatangani oleh peneliti, observer dan kepala sekolah,
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selain itu peneliti juga menyertakan dokumentasi berupa foto-foto selama
proses pembelajaran berlangsung.
2. Data Hasil

Data hasil ini diperoleh melalui tes hasil berupa tes akhir dalam setiap
akhir siklus yang diperiksa dan dinilai oleh peneliti bersama pengamat.
Selanjutnya data ditandatangani agar akurat dan terpercaya. Data hasil

belajar siswa terlampir.

C. Analisis Data
1. Siklus |

a. Data Hasil Pengamatan

Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan STM belum
mencapai hasil yang efektif dan maksimal. Guru kurang membimbing dan
memotivasi siswa untuk berpendapat dan menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan serta mengungkapkan isu/ permasalahan yang sedang berkembang

di masyarakat.

b. Data Catatan Lapangan
Catatan lapangan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan pendekatan STM belum efektif. Data yang

diperoleh terlampir
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2. Siklus I
a. Data Hasil Pengamatan

Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STM sudah
ada peningkatan, hal ini dibuktikan dengan sudah terlihatnya keberanian
siswa dalam mengungkapkan pendapatnya mengenai isu/ masalah serta
memecahkan masalah pada konsep IPA yang sedang dipelajari. Siswa pun
lebih aktif dalam melakukan diskusi kelompok, serta mampu menyimpulkan
hasil diskunya, dan menanggapi hasil diskusi kelompok lain. Siswa sudah
termotivasi untuk mengemukakan pendapatnya dan aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat pada hasil belajar yang telah meningkat.
b. Data Catatan Lapangan

Data catatan lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan STM sudah lebih efektif. Deskripsi catatan
lapangan terlampir. Adapun analisis hasil berlajar dapat disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan

Pendekatan STM

No. | Hasil Belajar Nilai Nilai Rata-Rata | Nilai diatas
Siswa Terendah Tertinggi Kelas KKM




117

1. Pra-Siklus 40 70 55 27,27%
2. Siklus | 45 80 63 40,90%
3. Siklus 11 60 95 76 97,72%

Selain itu, hasil pengamatan tindakan guru dan siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan STM dapat disajikan
dalam bentuk tabel sebagai serikut:

Tabel 4.4
Hasil Data Pengamatan Tindakan Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

IPA dengan Menggunakan Pendekatan STM

No. | Tahapan/ Aspek yang Nilai Skor
dinilai Siklus | Siklus 11
Guru Siswa Guru Siswa
1. | Tahap Invitasi 3 1 6 3
2. | Tahap Eksplorasi 2 2 1 2
3. | Tahap Solusi 2 2 2 3
4. | Tahap Aplikasi 2 1 3 1
Jumlah 9 6 12 9
Prosentase 60% 60% 80% 90%

D. Interprestasi Hasil Analisis dan Pembahasan
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Interprestasi hasil analisis yang dilakukan peneliti dan observer
setelah melakukan analisis data. Berdasarkan analisis pelaksanaan tindakan
pada siklus | dan siklus Il dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar IPA pada siswa kelas IV dengan menggunakan pendekatan STM
sesuai dengan target yang diharapkan.

Setelah melaksanakan tndakan didapatkan hasil intervensi tindakan
bahwa setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan yang dilakukan oleh
peneliti. Hasil ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh pada
siklus | sebanyak 40,90% siswa yang telah mencapai KKM, dan yang belum
mencapai KKM yaitu sebanyak 59,10% atau sebanyak 26 siswa. Pada siklus
Il hasil belajar siswa menunjukkan hasil yang maksimal dan sudah mencapai
target yang telah ditentukan oleh peneliti. Hasil belajar siswa pada siklus I
yaitu sebanyak 97,92% dari 44 siswa yaitu belum memenuhi pencapaian
KKM yaitu hanya 1 siswa.

Pada hasil tindakan guru dan siswa mengalami peningkatan. Hasil
pemantauan tindakan guru dan siswa pada siklus | sebanyak 60% dan 60%.
Sedangkan pada siklus Il hasil Pemantauan guru menunjukkan peningkatan
yaitu mencapai 80% dan tindakan siswa mencapai 90%.

Setelah melihat hasil belajar di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada

siswa kelas IV dengan menggunakan pendekatan STM (Sains Teknologi
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Masyarakat). Hal ini dapat terlihat pada hasil yang diperoleh dari siklus | dan
Il.

Pendekatn Sains Teknologi Masyarakat (STM) dapat diterapkan dalam
meningkatan hasil belajar siswa melalui empat tahapan yaitu tahap invitasi
yang menyebutkan dan mengungkapkan masalah yang aktual yang sedang
berkembang di lingkungan masyarakat mengenai lidah, tahap eksplorasi
yang menggali lebih dalam mengenai lidah melalui diskusi kelompok, tahap
solusi yang mencari tahu dan menganalisis bagaimana cara memecahkan
masalah yang terjadi mengenai lidah, tahap aplikasi yang mengungkapkan

konsep IPA yang diperoleh dengan membuat hasil karya.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka hasil belajar siswa sebelum
diberikan tindakan menunjukkan rata-rata kelas sebesar 55, setelah diberikan
tindakan, peningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV pada siklus |
yaitu sebesar 63 dengan presentase 40,90%, sebanyak 18 siswa yang
mencapai nilai diatas KKM. Selain itu hasil pengamatan guru saat
pembelajaran mencapai 60% sedangkan untuk aktivitas siswa mencapai
60%. Pada siklus Il, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dengan
rata-rata kelas adalah 76, sebanyak 43 siswa yang mendapatkan nilai diatas
KKM, dengan persentase sebanyak 97,72%. Untuk hasil pengamatan yang
dilakukan oleh guru meningkat yaitu sebesar 80%, sedangkan tindakan pada

siswa mencapai 90%.

Hasil analisis data yang diperoleh melalui tes yang dilakukan pada
akhir pembelajaran dalam setiap siklus, sedangkan untuk hasil proses
pembelajaran dilakukan pengamatan oleh observer dengan mengisi lembar

pengamatan guru dan tindakan siswa. Peranan guru dalam proses
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pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STM hanya mengarahkan
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, guru harus menciptakan
proses pembelajaran yang membuat siswa aktif untuk menggali kemampuan

yang mereka miliki.

Berdasarkan data hasil belajar IPA pada siswa kelas IV dengan
menggunakan pendekatan STM, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan STM (Sains Teknologi
Masyarakat) pada siswa kelas IV SDN Kapuk 02 Pagi Jakarta Barat ternyata

dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi lidah.

B. Implikasi

Pendekatan STM merupakan salah satu pendekatan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dan membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Maka pendekatan STM ini
dapat dilakukan oleh guru dengan empat tahapan yang ada, yaitu: (1) pada
tahap invitasi dalam pendekatan STM dapat memicu siswa untuk lebih berani
dalam mengemukakan pendapatnya, sehingga melatih siswa dalam
berkomunikasi dengan baik dalam pembelajaran; (2) tahap eksplorasi siswa
dapat menggali tentang materi yang sedang dibahas; (3) tahap solusi dalam

pendekatan STM memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
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bekerja sama dalam diskusi kelompok yang telah dirancang oleh guru; (4)
tahap aplikasi dapat melatih siswa untuk menggunakan konsep IPA dalam

kehidupan sehari-hari.

Apabila mengangkat suatu masalah atau isu yang sedang
berkembang di masyarakat yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari pada awal pembelajaran membuat siswa lebih paham betapa
pentingnya peranan IPA dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa lebih
berkembang dan dalam proses pembelajaran IPA menjadi lebih

menyenangkan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV dengan menggunakan
pendekatan STM, maka peneliti dapat menyampaikan beberapa saran untuk
bahan pertimbangan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA

di kelas, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk siswa diharapkan dapat termotivasi dan meningkatkan
kompetensinya dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang
diharapkan  dapat tercapai dengan maksimal, dan dapat

mengembangkan sikap kreatifitas siswa agar menjadi lebih aktif.
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2. Untuk Guru IPA dapat menggunakan pendekatan STM dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa dengan
mengembangkan masalah atau isu yang berkembang di masyarakat
yanng berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.

3. Untuk sekolah harus lebih mendukung guru dalam mengembangkan
pendekatan pembelajaran, agar tujuan pendidikan nasional dapat
tercapai dengan maksimal.

4. Untuk peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan kembali
pendekatan STM pada sekolah masing-masing dengan subjek yang

berbeda.
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